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ABSTRAK

PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MELALUI
PEMBELAJARAN KOOPERTIF TIPE NHT SISWA KELAS IV SDN 1
SUKADANA BARU TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Oleh
MUHAMMAD WILDAN MAHMUD

Hasil observasi peneliti saat proses pembelajaran matematika berlangsung
di SDN 1 Sukadana Baru, Guru sudah melakukan pembelajaran dengan baik,
namun masih ada sebagian siswa yang belum dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik, Guru menyampaikan dengan berceramah, serta mengajukan
pertanyaan namun para siswa ada yang mengantuk saat guru berceramah dan ada
siswa yang agak malu-malu bahkan tidak berani untuk menjawab pertanyaan dari
guru tersebut. Peneliti juga menemukan bahwa siswa sangat pasif sekali dan
merasa enggan bila diminta oleh guru untuk maju ke depan mengerjakan tugas
yang telah diberikan, diberi pertanyaan oleh guru siswa masih terlihat malu-malu
bahkan tidak berani untuk menjawab seperti tidak ada rasa percaya diri dari siswa
tersebut, sehinga siswa terlihat murung atau diam diri tak bersuara padahal guru
sudah berusaha merayu tidak akan menghukumnya jika jawabannya kurang benar.
Kondisi tersebut nampaknya membuat susana proses pembelajaran belum terlihat
begitu efektif, serta hasil belajar siswa pada semester ganjil tahun pelajaran
2016/2017 pada mata pelajaran matematika masih banyak siswa yang belum
mencapai KKM.

Berdasarkan latar belakang penelitian maka penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV SDN 1 Sukadana Baru pada mata pelajaran matematika melalui
pembelajaran koopertaif tipe NHT.

Adapun untuk teknik pengumpulkan data yang diinginkan dan diperlukan,
maka dalam penelitian ini peneliti mengunakan teknik tes yang digunakan untuk
memperoleh data hasil belajar siswa dalam penerapan model NHT agar digunakan
dalam pre-test dan pos-test setiap siklus-nya untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa, lembar observasi yang digunakan untuk memperoleh data aktivitas
siswa selama pembelajaran matematika, serta teknik analisa data berupa data rata-
rata dan persentase.

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan pembahasan yang
telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran dengan
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas 1V SDN 1 Sukadana Baru Tahun Pelajaran 2016/2017. Ketuntasan
hasil belajar siswa pada siklus | sebesar 45,84% dengan nilai rata-rata 68,83 dan
pada siklus Il sebesar 83,33%, dengan nilai rata-rata 74,66 atau mengalami
peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 37,49%.
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“Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum

schingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri

mereka sendiri.”

(QS. Ar-Ra’ad ayat 11)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah sebuah ilmu pasti yang memang selama ini
menjadi induk dari segala ilmu pengetahuan di dunia ini. Semua kemajuan
zaman, perkembangan kebudayaan dan peradaban manusia tidak terlepas dari
unsur matematika. Tanpa ada matematika, tentu saja peradaban manusia tidak
akan pernah mencapai kemajuan seperti sekarang ini.

Ilmu matematika sebagai ilmu hitung pada dasarnya adalah ilmu yang
memiliki fungsi luas dalam kehidupan sehari-hari. Saat ini, baik orang bodoh
pandai secara akademik, tanpa sadar selalu menggunakan ilmu matematika
dalam kehidupan sehari-hari, meski dalam konsep yang sederhana.

Pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan
pada jenjang sekolah dasar. Berkaitan dengan hal tersebut, Mata pelajaran
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah
dasar untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama.

Harus diakui, selama ini memang tidak mudah mengajarkan
matematika kepada siswa. Dalam realita di lapangan matematika menjadi
momok yang menakutkan bagi sebagian siswa. Dalam lingkup matematika,
berhitung, rumus-rumus, angka, merupakan hal yang menakutkan, membuat
kepala pusing, membosankan, menguras pikiran dan sangat tidak disukai oleh

siswa.



Sebenarnya yang membuat matematika kelihatan susah dan menjadi
momok menakutkan dikalangan siswa adalah adanya faktor lain dari
matematika itu sendiri, seperti lingkungan, metode pembelajaran, guru, dan
lain sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang berhubungan dengan
pembelajaran matematika kelas IV SDN 1 Sukadana Baru, diperoleh
informasi bahwa terdapat kendala seperti siswa kurang bisa dikondisikan
dalam proses pembelajaran matematika. Hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru pada hari Kamis, 27 Oktober 2016 diperoleh data hasil belajar

mata pelajaran matematika, sesuai dengan tabel dibawah yaitu :

Tabel 1
Pencapaian Hasil Belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran Matematika®
KKM Predikat Jumlah siswa | Persentase
64 Tuntas > 64 7 29,2 %
Belum Tuntas | <64 17 70,8 %
Jumlah 24 100 %

Sumber : Hasil UTS siswa kelas IV SDN 1 Sukada Baru tahun 2016/2017
Sedangkan hasil wawancara dengan siswa yang berkaitan dengan
proses pembelajaran tersebut, diperoleh informasi bahwa masih ada teman-

temannya yang belum bisa mengikuti proses pembelajaran dengan baik.

Hasil observasi peneliti saat proses pembelajaran matematika
berlangsung di SDN 1 Sukadana Baru, Guru masih mendominasi dalam
proses pembelajaran, dalam arti guru tidak memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berperan aktif dalm proses pembelajaran. Guru hanya

berceramah, serta mengajukan pertanyaan. Peneliti juga menemukan

! Arsyad A.F, Nilai UTS Siswa Kelas IV SDN 1 Sukadana Baru tahun 2016/2017



bahwa siswa sangat pasif sekali dan merasa enggan bila diminta oleh guru
untuk maju ke depan mengerjakan tugas yang telah diberikan, diberi
pertanyaan oleh guru siswa masih terlihat malu-malu bahkan tidak berani
untuk menjawab seperti tidak ada rasa percaya diri dari siswa tersebut,
sehinga siswa terlihat murung atau diam diri tak bersuara. Kondisi tersebut
nampaknya membuat susana proses pembelajaran belum terlihat begitu
efektif. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, juga masih ditemukan
ada siswa yang tengah mengantuk dan tidak semangat dalam belajar terutama
siswa yang duduk di barisan belakang, mengerjakan tugas lain, bermain,
mengobrol dengan temannya, dan berceloteh sendiri.

Oleh karena itu, guru harus mencari cara bagaimana siswa itu agar
berani bertanya, berani menjawab, dan berinteraksi dalam proses
pembelajaran, karena kemampuan bertanya dan menjawab mempengaruhi
hasil belajar. Guru akan mengetahui siswa itu paham atau tidaknya ketika
siswa dapat berkomunikasi dan ketika bisa mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru. Oleh karena itu diperlukan suatu metode pembelajaran yang bisa
mendorong siswa untuk berani bertanya, berani menjawab ataupun aktif
dalam proses pembelajaran yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat menjadi solusi.

Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe
pembelajaran yang kooperatif yang menekankan pada struktur khusus

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki
tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik.?

2 Jumanta hamdayana, Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif Dan Berkarakter, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), h. 175



Numbered Head Together (NHT) atau penomoran berpikir bersama
merupakan varian dari model pembelajaran kooperatif. Ciri khasnya adalah
guru menunjuk salah satu nomor (siswa) secara acak untuk
mempresentasikan  hasil  kegiatan  berpikir besama  kelompoknya.
Pemanggilan siswa secara acak akan menjamin keterlibatan total semua
siswa, karena dengan pemanggilan secara acak siswa menjadi siap semua.

Jadi, dengan penerapan metode ini dapat diharapkan mampu
mengatasi masalah-masalah tersebut, karena metode NHT dapat
meningkatkan pencurahan waktu pada tugas di kelompoknya, sikap apatis
berkurang, dan meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, serta toleransi.
Alasannya metode NHT siswa banyak disibukan dengan kelompoknya untuk
membahas materi yang telah diberikan oleh guru, sehinga tidak ada waktu
untuk bermalas-malas, ribut yang tidak bermanfaat, dan diam tak bersuara.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah yang ada di latar belakang masalah, maka yang
menjadi permasalahan yang akan diteliti adalah:
1. Metode yang digunakan selama ini belum maksimal memfasilitasi
untuk mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.
2. Siswa kurang bisa dikondisikan saat proses pembelajaran
3. Ada siswa yang belum bisa mengikuti proses pembelajaran dengan baik
4. Ada siswa yang mengantuk saat proses pembelajaran.
5. Ada siswa yang bermain, mengobrol, dan mengerjakan tugas lain.

6. Rendahnya hasil belajar pada siswa pada pelajaran matematika.



7. Ada siswa yang pasif, malu-malu, tidak percaya diri, dan enggan bila
diminta guru untuk menjawab pertanyaan.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka masalah yang akan
diteliti pada penelitian ini digunakan untuk peningkatan hasil belajar siswa
melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam pembelajaran matematika
semester genap dengan materi bangun ruang sederhana dan bangun datar
simetri di kelas IV SD Negeri 1 Sukadana Baru
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian ini maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Apakah model pembelajaran kooperatif tipe NHT
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V SDN 1 Sukadana Baru pada
mata pelajaran matematika?
E. Tujuan dan Manfaat Penenelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui
penggunaan pembelajaran kooperatif tipe NHT pada mata pelajaran
matematika kelas 1V SD Negeri 1 Sukadana Baru tahun pelajaran
2016/2017.
2. Manfaat Penelitian
Hasil dalam penelitian nantinya diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut :.



a. Bagi penulis
Untuk meningkatkan skil dalam menerapkan berbagai jenis-
jenis model pembelajaran, salah satunya NHT (Numbered Head
Together).
b. Bagiguru
Sebagai model pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan
dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa.
c. Bagi sekolah
Sebagai perbendaharaan kegiatan belajar dalam meningkatkan
mutu sekolah dan lulusan
F. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan memuat secara sistematis mengenai hasil
penelitian yang terkait dengan persoalan yang akan dikaji, dengan demikian
akan terlihat fondasinya dan dapat dilihat pula perbedaan tujuan yang ingin
dicapai. Berikut penelitian yang relevan:

1. Skripsi Vira Juwita Raharja, Fakultas Ekonomi Program Studi
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta, yang berjudul,
“Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa
Kelas X Akuntansi 1 Smk Muhammadiyah Wonosari Tahun Ajaran
2014/2015”.

Skripsi tersebut menjelaskan adanya masalah berdasarkan observasi awal

pada tanggal 11 Agustus 2014 yang dilakukan di kelas X Akuntansi 1



SMK Muhammadiyah Wonosari terdapat permasalahan yang terjadi
antara lain siswa kurang fokus dalam pembelajaran, misalnya mengobrol
dengan teman lain, melamun dan mengantuk. Skripsi tersebut
menyatakan bahwa Guru menyadari siswa yang dibimbing memiliki
kemampuan yang di bawah rata-rata sehingga apabila guru ingin
menggunakan metode yang bervariasi ditakutkan materi yang diajarkan
tidak dipahami siswa dan yang diingat hanya prosesnya saja. Oleh karena
itu, dalam pelaksanaan pembelajaran guru belum menerapkan model
pembelajaran kooperatif terutama tipe Numbered Heads Together
(NHT).

Persamaan penelitian Vira Ruwita Raharja dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah sama-sama meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model Numbered Head Together (NHT).
Sedangkan perbedaannya terletak pada usia, yaitu antara anak usia SD
dengan anak Usia SMK yang menyebabkan perbedaan perkembangan
mental, pola pikir, serta ada berdaan lingkungan sosial.

. Skripsi Candra Kusuma Lestari, program studi pendidikan teknik boga
fakultas teknik universitas negeri Yogyakarta, yang berjudul, “Penerapan
Metode Numbered Heads Together (NHT) Untuk Meningkatkan
Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Terhadap Mata Pelajaran Mulok
Produktif Membuat Jajanan Tradisional Kelas X TPHP Il SMK N 1

Pandak Tahun Ajaran 2014/2015”.



Dalam skripsi tersebut fokus pembahasannya adalah pada penggunaan
metode pembelajarankooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together)
untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Mulok Produktif Membuat Jajanan Tradisional di SMK N
1 Pandak. Dalam skripsi tersebut Model Pembelajaran kooperatif tipe
NHT (Numbered Heads Together) dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik pada pembelajaran Mulok Produktif Membuat Jajanan Tradisional
serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
Mulok Produktif Membuat Jajanan Tradisional.

Persamaan penelitian Candra Kusuma Lestari terletak pada penggunaan
Numbered Head Together untuk meningkatkan keaktifan serta hasil
belajar siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada usia, yaitu antara
anak usia SD dengan anak Usia SMK yang menyebabkan perbedaan

perkembangan mental, pola pikir, serta ada berdaan lingkungan sosial.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu
pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.®

Model pembelajaran kelompok adalah rangkain kegiatan belajar
yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Ada empat usur
penting dalam pembelajaran kooperatif yaitu: (1) adanya peserta dalam
kelompok; (2) adanya aturan kelompok; (3) adanya upaya belajar
kelompok; dan (4) adanya tujuan yang harus dicapai.*

Peserta adalah siswa yang melakukan proses pembelajaran dalam
setiap kelompok belajar. Pengelompokan siswa bisa ditetapkan
berdasarkan beberapa pendekatan, di antaranya pengelompokan
berdasarkan atas minat dan bakat siswa, pengelompokan yang didasarkan

atas latar belakang kemampuan, pengelompokan yang didasarkan atas

® Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h.51

* Jumanta hamdayana, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif Dan Berkarakter, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2014), h. 63.
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campuran baik cumpuran ditinjau dari minat maupun campuran ditinjau
dari kemampuan. Pendekatan apa pun yang digunakan, tujuan
pembelajaran haruslah menjadi pertimbangan utama.’

Aturan kelompok adalah segala sesuat yang menjadi kesepakatan
semua pihak yang terlibat, baik siswa sebagai peserta didik, maupun
siswa sebagai anggota kelompok. Misalnya, aturan tentang pembagian
tugas setiap kelompok, waktu dan tempat pelaksanaan, dan lain
sebagainya.

Upaya belajar adalah segala aktivitas siswa untuk meningkatkan
kemampuannya yang telah dimiliki maupun meningkatkan kemampuan
baru, baik kemampuan dalam aspek pengetahuan, sikap, ataupun
keterampilan. Aspek tujuan dimaksudkan untuk memberi arah
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Melalui tujuan yang jelas setiap
anggota kelompok dapat memahami sasaran setiap kegiatan belajaran.

Salah satu strategi dari model pembelajaran kelompok adalah
strategi pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Strategi
pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran kelompok yang
akhir-akhir ini menjadi perhatian dan dianjurkan para ahli pendidikan
untuk digunakan. Slavin (1995) mengemukakan dua alasan, pertama,
beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial,

menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta

> 1bid.
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dapat meningkatkan harga diri. Kedua, pembelajaran kooperatif dapat
merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar berfikir, memecahkan
masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan.®

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembalajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokan/tim keci, yaitu antara empat sampai
enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis
kelamin, ras, atau suku yang berbeda. Dengan demikian setiap kelompok
memiliki ketergantungan positif. Ketergantungan semacam itulah yang
selanjutnya akan memumculkan tanggung jawab individu terhadap
kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap anggota kelompok.

Hasil belajar siswa yang belajar dengan metode cooperative
learning lebih tinggi dari siswa yang belajar dengan pengajaran
konvensional menggunakan metode ceramah, terdapat pengaruh interaksi
antara metode pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap hasil
belajar.”’

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran
yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang
lebih menekankan kepada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan
yang ingin dicapai tidak hanyak kemampuan akademik dalam pengertian

dalam penguasaan bahan pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerjama

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Pranadamedia Group, 2006), h. 242.

’ Novita Dwi Astuti, Pengaruh Metode Terhadap Hasil Belajar Matematika

Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa, Elementary,
http://journal.stainmetro.ac.id/index.php/elementary, Vol. 1/edisi 2 Juli 2015, hal. 34
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sama untuk penguasaan materi tersebut. Adanya kerjasa inilah yang

menjadi ciri khas pembelajaran kooperatif.®

a.

b.

Terdapat empat prinsip dasar pembelajaran kooperatif, yaitu:®
Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence)

Untuk tercipta kelompok kerja yang efektif, setiap anggota
kelompok masing-masing perlu membagi tugas sesuai dengan tujuan
kelompoknya. Tugas tersebut tentunya disesuaikan dengan
kemampuan setiap anggota kelompok. Inilah hakikat ketergantungan
posistif, artinya tugas kelompok tidak mungkin diselesaikan manakal
ada anggota yang tidak bisa menyelesaikan tugasnya, dan semua itu
memerlukan kerja sama yang baik dari masing-masing anggota
kelompok.

Tanggung jawab perseorangan (individual accountability)

Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip yang pertama.
Oleh karena keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggota,
maka setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab sesuai
dengan tugasnya. Setiap anggota harus memberikan yang terbaik
untuk keberhasilan kelomponya.

Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction)

Memberi ruang dan kesempatan yang luas kepada setiap

anggota kelompok untuk bertatap muka saling memberikan informasi

dan saling membelajarkan. Interaksi tatap muka akan memberikan

8 Ibid., h. 244.
? Ibid., h. 246
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pengalaman yang berharga kepada setia snggota kelompok untuk
bekerja sama, menghargai setiap perbedaan, memanfaatkan kelebihan
masing-masing anggota, dan saling mengisi kekurangan.

d. Partisipasi dan komunikasi (participation comminication)

Melatih siswa untuk dapat mampu berpartisipasi aktif dan
berkomunikasi. Kemampuan ini sangan penting sebagai bekal mereka
dalam kehidupan di masyarakat . oleh sebab itu, sebelum melakukan
kooperatif, guru perlu membekali siswa dengan kemampuan
berkomunikasi, misalnya kemampuan mendengarkan dan kemampuan
berbicara, cara menyatakan ketidak setujuan atau cara menyanggah
pendapat orang lain dengan santun, tidak memojokan, dan ide-ide
yang dianggapnya baik dan berguna.*®

Prosedur pembelajaran kooperatif pada prinsipnya terdiri atas
empat tahap, yaitu:'*
a. Penjelasan materi

Tahap penjelasan diartikan sebagai proses penyampaian
pokok-pokok materi pelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok.
Tujuan utama dalam tahap ini adalah pemahaman siswa terhadap
pokok materi pelajaran. Pada tahap ini guru memberi gambaran umum
tentang materi dalam pembelajaran. Di samping itu, guru juga dapat
menggunakan berbagai media pembelajaran agar proses penyampaian

dapat lebih menarik siswa.

1% Jumanta Hamdayana, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2014), h. 65
1 Ibid.
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b. Belajar dalam kelompok
Setalah guru menjelaskan gambaran umum tentang pokok-
pokok materi pelajaran, selanjutnya siswa diminta untuk belajar pada
kelompok masing-masing yang telah dibentuk sebelumnya.
c. Penilaian
Penilaian bisa dilakukan dengan tes atau kuis. Tes atau kuis
bisa dilakukan secara individu maupun kelompok. Tes individu
nantinya akan memberikan informasi kemampuan setiap siswa, dan
tes kelompok akan memeberikan informasi kemampuan setiap
kelompok. Hasil akhir setiap siswa adalah penggambungan keduanya
dan dibagi dua. Nilai setiap kelompok memiliki nilai sama dalam
kelompoknya. Hal ini disebabkan nilai kelompok adalah nilai bersama
dalam kelompoknya yang merupakan hasil kerja sama setiap anggota
kelompok.
d. Pengakuan tim (team recognition)

Pengakuan tim adalah penetapan tim yang dianggap paling
menonjol atau tim paling berprestasi untuk kemudian diberikan
penghargaan atau hadiah. Pengakuan dan pemberian penghargaan
tersebut diharapkan dapat memotivasi tim lain untuk lebih mampu
meningkatkan prestasi mereka.

Keunggulan pembelajaran kooperatif sebagai suatu strategi
pembelajaran diantaranya:

a. Siswa tidak terlau menggantungkan pada guru.
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b. Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide-ide atau
gagasan dengan kata-kata secara verbal.

c. Dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan menyadari
keterbatasan serta menerima segala perbedaan.

d. Dapat memperdaya siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam
belajar.

e. Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan
motivasi dan memberi rangsangan untuk berfikir. Hal ini berguna
untuk proses pendidikan jangka panjang

Disamping keunggulan, pembelajaran kooperatif memiliki
kelemahan, diantaranya:*?

a. Untuk memahami dan mengerti filosofi pembelajaran kooperati
memang membutuhkan waktu. Sangat tidak rasional kalau Kita
mengharapkan secara otomatis siswa dapat mengerti dan memahami
filsafat pembelajaran kooperatif. Untuk siswa yang dianggap
memiliki kelebihan, contohnya, mereka akan merasa terhambat oleh
siswa yang dianggap kurang memiliki kemampuan. Akibatnya,
keadaan semacam ini dapat mengganggu iklim kerja sama dalam
kelompok.

b. Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kooperatif didasarkan

kepada hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlu

12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2006), h. 250



2.

16

menyadari, bahwa sebenarnya hasil atau prestasi yang diharapkan
adalah prestasi setiap individu siswa.

c. Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya mengembangkan
kesadaran berkelompok memerlukan periode waktu yang cukup
panjang. Hal ini tidak mungkin dapat tercapai hanya satu kali
penerapan strategi ini.

d. Bekerja sama merupakan kemampuan yang sangat penting untuk
siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam kehidupan yang didasarkan
kepada kemampuan secara individu. Oleh karena itu, idelanya
pembelajaran kooperatif selain bekerja sama, siswa juga harus
belajar bagaimana membangun kepercayaan diri. Untuk mencapai
kedua hal tersebut dalam pembelajaran kooperatif memang bukan
pekerjaan yang mudah.

NHT (Numbered Head Together)

Numbered Head Together (NHT) adalah bagian model
pembelajaran kooperatif, yang menekankan pada struktur-struktur khusus
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Pembelajaran
kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif
yang menekankan struktur khusus mempengaruhi pola interaksi siswa dan
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Tipe ini

dikembangkan oleh Kagen dengan melibatkan para siswa dalan menelaah
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bahan yang telah tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.*®

Numbered Head Together (NHT) atau penomoran berfikir
bersama merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang
mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap
sumber struktur kelas tradisional. Pembelajaran ini pertama kali
dikenalkan oleh Spenser Kagen untuk melibatkan lebih banyak siswa
dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan

mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran.**

Tabel 2.
Struktur Pembelajaran Kooperatif tipe NHT™
Fungsi
Struktur Prosedur/deskripsi (akademik dan
sosial)
NHT Guru mengajukan satu | Review,
(Numbered | pertanyaan; setiap kelompok | mengecek
Heads saling berdiskusi untuk | tingkat
Together) | memastikan anggota — anggota | pemahaman

nya mengetahui jawaban atas | dan
pertanyaan tersebut. Setelah itu | pengetahuan
guru memanggil secara acak, | siswa

guru memanggil nomor (baca;
anggota/ siswa) untuk

mempresentasikan jawabanya

13 Jumanta Hamdayana, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2014), h. 175

“ Ibid.

15 Miftahul huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 157
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Langkah-langkah Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
Langkah-langkah pembelajaran Numbered Head Together (NHT)

kemudian dikembangkan oleh Ibrahim menjadi enam langkah, yaitu:

a. Persiapan
Dalam tahap ini guru mempersiapkan rencana pembelajaran
dengan membuat Skenario Pembelajaran (SP), Lembar kerja Siswa
(LKS) yang sesuai dengan pembelajaran kooperatif tipe NHT.
b. Pembentukan kelompok
Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor kepada setiap
siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Penomoran
adalah hal paling utama dalam NHT. Dalam tahap ini guru membagi
siswa menjadi beberapa kelompok dan memberi siswa nomor
sehingga setiap siswa dalam tim mempunyai nomor berbeda-beda,
sesuai jumlah siswa di dalam kelompok. Selain itu, dalam
pembentukan kelompok digunakan nilai tes awal (pre-test) sebagai
dasar dalam menentukan masing-masing kelompok.
c. Setiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan.
Dalam pembentukan kelompok, setiap kelompok harus
memiliki buku paket atau buku panduan agar memudahkan siswa
dalam menyelesaikan LKS atau masalah yang diberikan oleh guru.
d. Diskusi masalah
Dalam kerja kelompok, guru membagi LKS kepada siswa
sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok, setiap
siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan
bahwa setiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah
ada dalam LKS atau pertanyaan yang telah diberikan oleh guru.
Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat spesifik sampai dari
yang bersifat umum.
e. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban
Dalam tahap ini, guru menyebutkan satu nomor dan para siswa
setiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan
menyiapkan jawaban kepada siswa dikelas.
f.  Memberi kesimpulan
Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan*®
Kelebihan dan Kekurangan Numbered Head Together (NHT)

'8 | bid.
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Menggunakan model pembelajaran NHT memiliki beberapa
kelebihan, di antaranya:

a. Melatih siswa untuk dapat bekerja sama dan menghargai pendapat
orang lain.

b. Melatih siswa untuk bisa menjadi tutor sebaya.

c. Memupuk rasa kebersamaan.

d. Membuat siswa terbiasa dengan perbedaan.

Dalam menggunakan model pembelajaran NHT terdapat beberapa
kelemahan yang harus diwaspadai, hal ini dilakukan agar tidak terjadi
hal-hal yang tidak diinginkan dalam proses pembelajaran, di antaranya:

a. Siswa yang sudah terbiasa dengan cara konvensional akan sedikit
kewalahan.

b. Guru harus bisa memfasilitasi siswa.

c. Tidak semua mendapatkan giliran karena terbatasnya waktu
pembelajaran.*’

B. Hasil Belajar
1. Pengertian hasil belajar
Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata

yakni “Hasil” dan “Belajar”. Hasil berarti sesuatu yang diadakan (dibuat,

dijadikan) oleh usaha. Belajar merupakan suatu proses yang

mengakibatkan timbul perubahan perilaku, baik secara nyata maupun

tidak nyata. Perubahan perilaku tersebut bisa dari segi kognitif, afektif,

Y bid., h. 177
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dan psikomotor.”® Berikut ini dalah beberapa pengertian hasil belajar

menurut para ahli:

a. Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu
sisi siswa dan sisi guru.

1) Dilihat dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat
belum belajar.

2) Dari sisi guru hasil belajar adalah saat terselesaikannya bahan
pelajaran.*®

b. Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.*

c. Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari
aktivitas belajar.

Berdasarkan hasil definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima
proses pembelajaran atau pengalaman belajarnya. Hasil belajar memiliki
peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap
hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan
siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan-tujuan belajar melalui

kegiatan belajar mengajar. Selanjtunya dari informasi tersebut guru dapat

'8 Seto Mulyadi, DKk, Psikologi pendidikan dengan pendekatan teori-teori baru dalam psikologi,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 36

'* Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajara, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 23.

2 pyrwanto, Evaluasi hasil belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014), h. 54
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menyusun dan membina kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk
keseluruhan kelas maupun individu.
2. Bentuk-Bentuk Hasil Belajar

Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan
dapat dicapai setelah seseorang belajar. Hasil belajar atau bentuk
perubahan tingkah laku yang diharapkan itu merupakan suatu target atau
tujuan pembelajaran.

Sedangkan menurut M. Gagne ada 5 macam bentuk hasil belajar:

a. Keterampilan Intelektual (yang merupakan hasil belajar yang
terpenting dari sistem lingkungan).

b. Strategi Kognitif (mengatur cara belajar seseorang dalam arti seluas-
luasnya, termasuk kemampuan memecahkan masalah).

c. Informasi Verba, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta.
Kemampuan ini dikenal dan tidak jarang.

d. Keterampilan motorik yang diperoleh disekolah, antar lain
keterampilan menulis, mengetik, menggunakan jangka, dan
sebagainya.

e. Sikap dan nilai, berhubungan dengan intensitas emosional yang
dimiliki oleh seseorang, sebagaimana dapat disimpulkan dari
kecenderungan bertingkah laku terhadap orang, barang dan kejadian.*

Menurut Benjamin S. Bloom, memaparkan bahwa hasil belajar

diklarifikasikan kedalam 3 ranah yaitu:

?! Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, h. 11
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a. Ranah Kognitif

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual ranah kognitif

terdiri dari 6 aspek, yaitu:

1) Pengetahuan hafalan ialah tingkat kemampuan untuk mengenal
atau mengetahui adanya respon, fakta , atau istilah-istilah tanpa
harus mengerti, atau dapat menilai dan menggunakannya.

2) Pemahaman adalah kemampuan memahami arti konsep, situasi
serta fakta yang diketahuinya. Pemahaman dibedakan menajdi 3
kategori:

3) Aplikasi atau penerapan adalah penggunaan abstraksi pada situasi
konkrit yang dapat berupa ide, teori atau petunjuk teknis.

4) Analisis adalah kemampuan menguraikan suatu intregasi atau
situasi tertentu kedalam komponen-komponen atau unsur-unsur
pembentuknya.

5) Sintesis yaitu penyatuan unsur-unsur atau bagian —bagian kedalam
suatu bentuk menyeluruh.

6) Evaluasi adalah membuat suatu penilaian tentang suatu
pernyataan, konsep, situasi, dan lain sebagainya.?

Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai sebagai hasil belajar, ranah

afektif terdiri dari:

22 |bid., h. 26
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Penerimaan, mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan
kesediaan memperhatikan hal tersebut, misalnya kemampuan
mengakui adanya perbedaan-perbedaan.

Partisipasi, mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan, dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan, misalnya mematuhi aturan.
Penilaian, mencakup menerima suatu nilai, menghargai, dan
menentukan sikap, misalnya menerima pendapat orang lain.
Organisasi, mencakup kemampuan membentuk suatu sistem nilai
sebagai pedoman dan pegangan hidup, misalnya menempatkan
nilai dalam skala nilai dan dijadikan pedoman bertindak secara
bertanggung jawab.

Pembentukan pola hidup, mencakup kemampuan menghayati jilai
dan membentuknya menjadi nilai kehidupan pribadi, misalnya

mempertimbangkan dan menunjukkan tindakan yang berdisiplin.*

Ranah Psikomotor

Simpson membagi ranah psikomotor menjadi tujuh bagian,

yaitu:

1)

2)

Persepsi, mencakup kemampuan memilah-memilah hal-hal secara
khas, dan menyadari adanya perbedaan yang khas tersebut,
misalnya pemilihan warna, membedakan huru f dan k.

Kesiapan, mencakup kemampuan penempatan diri dalam keadan

di mana akan terjadi sesuatu gerakan atau rangkaian gerakan.

2 |bid., h. 27
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Kemampuan ini mencakup jasmani dan rohani, misalnya posisi
star lomba lari.

Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan
sesuai dengan contoh atau gerakan peniruan, misalnya meniru
gerak tari.

Gerakan yang terniasa, mencakup kemampuan melakukan gerkan-
gerakan tanpa contoh, misalnya melakukan lompat tinggi dengan
tepat.

Gerakan kompleks, mencakup kemampuan melakukan gerkan
atau keterampilan yang terdiri dari banyak tahap, secara lancar,
efisien, dan tepat, misalnya bongkar pasang peralatan secara tepat.
Penyesuaian pola gerakan, mencakup kemampuan mengadakan
pola perubahan gerakan, misalnya kemampuan keterampilan
bertanding.

Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola gerak-gerik
yang baru atas dasar prakarsa sendiri, misalnya membuat tari
kreasi yang baru.?*

Untuk mempermudah mengetahui hasil belajar, maka bentuk-

bentuk hasil belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah bentuk

hasil belajar Benjamin S.Bloom. hal ini didasarkan pada alasan bahwa

ke-3 ranah yang diajukan lebih terukur dalam artian bahwa untuk

% bid., h. 29
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mengetahui hasil belajar yang dimaksudkan mudah dan dapat
dilaksanakan, khususnya pada pembelajaran yang bersifat formal.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Didalam proses belajar mengajar, ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor yang mempengaruhi proses dan
hasil belajar yakni:
a. Faktor Lingkungan
Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik.
Selama hidup anak didik tidak bisa menghindarkan diri dari
lingkungan alami dan I;ingkungan sosial budaya. Interaksi dari kedua
lingkungan yang berbeda ini selalu terjadi dalam mengisi kehidupan
anak didik.Keduanya mempunyai pengaruh cukup signifikan terhadap
belajar anak didik disekolah. Oleh karena itu kedua lingkungan ini
akan dibahas satu demi satu dalam uraian berikut:*
1) Lingkungan Alami
Pencemaran lingkungan hidup merupakan malapetaka
bagi peserta didik yang hidup didalamnya salah satunya udara
yang tercemar, oleh karena itu keadaan suhu dan kelembaban
udara berpengaruh terhadap belajar peserta didik disekolah.
Belajar dengan keadaan udara yang segar akan lebih baik hasilnya
daripada belajar dalam keadaan udara yang pengap.

2) Lingkungan Sosial Budaya

% gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 145.
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Sebagai anggota masyarakat, anak didik tidak bisa
lepaskan diri dari ikatan sosial. Sistem sosial yang terbentuk
mengikat perilaku anak didik untuk tunduk pada norma-norma
sosial, susila, dan hukum yang berlaku dalam masyarakat.
Demikian juga halnya disekolah, ketika anak didik berada
disekolah, maka dia berada dalam sistem sosial disekolah.

b. Faktor Instrumental
Setiap sekolah mempunyai tujuan yang akan dicapai, program
sekolah dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kualitas dan hasil
belajar mengajar. Sarana dan fasilitas yang tersedia harus
dimanfaatkan sebaik-baiknya agar berdaya guna dan berhasil guna
bagi kemajuan belajar anak didik disekolah. Adapun yang terdapat
dalam faktor instrumental yakni:
1) Kurikulum
2) Program
3) Sarana dan fasilitas
4) Guru®
c. Kondisi Fisiologis
Pada umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan
belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan
berlaianan belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan.

Anak-anak yang kekurangan gizi ternyata kemampuan belajarnya

%% |bid., h. 151.
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dibawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi, mereka lekas lelah
mudah ngantuk, dan sukar menerima pelajaran.
d. Kondisi Psikologis
Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis. Oleh karena
itu semua keadaan dan fungsi psikologis tertentu saja mempengaruhi
belajar seseorang. Itu berarti belajar bukanlah berdiri sendiri, maka
dari itu minat, kecerdasan ,bakat, motivasi dan kemampuan-
kemampuan kognitif adalah faktor psikologis yang utama
mempengaruhi proses dan hasil belajar anak didik.*’
C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dapat dirumuskan hipotesis penelitian
tindakan kelas sebagai berikut: pembelajaran Matematika dengan penggunaan
strategi pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar

siswa kelas IV SDN 1 Sukadana Baru Tahun Pelajaran 2016/2017.

2" Ibid., h. 167.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Definisi operasioanal variabel menjelaskan variabel-variabel yang
diteliti, serta penjabaran variabel menjadi subvariabel beserta indikator-
indikatornya. Perumusan indikator didasarkan pada grand teori yang
digunakan.?®
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Strategi Pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Numbered Head
Together merupakan pembelajaran kooperatif dengan melibatkan para
siswa dalan menelaah bahan yang telah tercakup dalam suatu pelajaran
dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.?
Langkah-langkah pembelajaran Numbered Head Together (NHT),
yaitu:
a. Persiapan
Guru menyiapkan penomor kepala, LKS, materi, serta
menyampaikan aturan-aturan dalam pembelajaran kooperatif tipe
NHT.
b. Pembentukan kelompok

Pembentukan kolompok ini akan dibagi menjadi 4 kelompok.

%8 Zuhairi et.al. Pedoman Penulisan Karya lImiah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), Ed. Revisi cet.
1, h.65

% Jumanta Hamdayana, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2014), h. 175
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Guru membagikan materi

Agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan LKS yang
telah guru berikan.
Diskusi masalah
Memanggil nomor anggota dan pemberian jawaban

Memanggil satu nomor kepala dan para siswa setiap kelompok
dengan nomor kepala yang sama menjawab pertanyaan.
Menyimpulkan

Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban bersama-sama.

. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa

pada mata pelajaran Matematika yang diperoleh dari tes hasil belajar

mengenai materi pembelajaran bangun ruang dan simetri dengan Standar

Kompetensi: Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan

antar bangun datar, serta indikator pencapaian kompetensi sebagai

berikut:

a. Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang balok dan kubus

b. Menggambar sesuai dengan sifat-sifat bangunruang yang diberikan

c. Menggambar dan membuat berbagai jaring-jaring kubus

d. Mengelompokkan dan memberi contoh bangun datar yang simetris
dan tidak simetris

e. Mengidentifikasi ciri bangun datar yang simetris

f. Mengenal bangun datar yang tidak memiliki simetri
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g. Menunjukkan dan menggambar bangun datar yang simetris
h. Menentukan sumbu simetri suatu bangun datar sederhana

I. Menentukan sumbu simetri suatu bangun datar

B. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Sukadana Baru, Kecamatan
Margatiga, Kabupaten Lampung Timur.
. Subjek dan Objek Penelitian

subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 1 Sukadana
Baru, Kecamatan Margatiga, Kabupaten Lampung Timur dengan jumlah
siswa 24 orang (14 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki), dan objek
penelitian adalah aktivitas belajar matematika selama implementasi
pembelajaran kooperatif tipe NHT.
. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Dalam hal ini
peneliti mengobservasi pembelajaran yang didesain dengan model
cooperative learning tipe NHT berupa hasil dari tes hasil belajar.

Penelitian Tindakan Kelas ini direncanakan dalam 2 siklus dengan
mengaplikasikan model yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto. Tiap
siklus terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu tahap perencanaan, tahap

pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi.*

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka Cipta,
2009), h. 18
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Gambar 1
Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Perencanaan Q\
Refleksi Siklus | Pelaksanaan
SE - Pengamatan <l_l_¢
Perencanaan %

Refleksi Siklus 11 Pelaksanaan

X& Pengamatan
Dan seterusnya? | 31

Penelitian Tindakan Kelas ini direncanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus

(

meliputi tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pembelajaran, yaitu sebagai
berikut:
1. Siklus1
Pada siklus 1 ini Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan dalam
beberapa tahapan-tahapan sebagai berikut:
a. Perencanaan Tindakan
Guru atau peneliti menyiapkan pembelajaran seperti lembar
soal pre-test dan post-tes, alat-alat mengajar, membuat recana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan alat bantu atau media

pembelajaran yang diperlukan, kemudian menciptakan kondisi yang

3! |bid., h. 18
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kondusif serta menjelaskan materi tentang hubungan ketergantungan
antar makhluk hidup dan lingkungannya.
Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan ini adalah
melaksanakan skenario dengan menggunakan model cooperative
learning tipe Numbered Head Together (NHT) vyang telah
direncanakan. Dalam tahap ini guru memotivasi rasa ingin tahu siswa,
memberikan appersepsi tehadap siswa dan umpan balik, serta guru
memberikan penjelasan mengenai materi secara garis besar sehingga
mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa.

Kegiatan ini merupakan pelaksanaan dari tahap perencanaan.
Adapun prosedur dari rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
disusun adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan awal

a) Penyajian materi secara klasikal selama £ 10 menit.

b) Guru memberikan motivasi dengan menginformasikan tujuan
pembelajaran.

c) Guru memberikan tes awal kepada siswa (pre-test). Pre-test
ini diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan
untuk menentukan skor dasar serta kelompok.

d) Guru melakukan kegiatan apersepsi, mengadakan tanya jawab

dengan siswa tentang bangu ruang sederhana dan simetri.
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2) Kegiatan inti

a)
b)

c)

d)

9)

h)

Guru meminta siswa untuk fokus pada pelajaran.

Siswa memperhatikan penjelasan materi dari guru.

Guru memberikan contoh atau masalah yang relevan dengan
materi, kemudian masalah tersebut bersama-sama dicari
penyelesaiannya.

Guru membagi siswa dalam kelompok secara heterogen, stau
kelompok terdiri atas 6 orang siswa. Pembentukannya dengan
melihat hasil UTS Matematika semester ganjil, agar terjadinya
keseimbangan antar setiap kelompok.

Guru memberikan LKS: geometri. Guru membagi lembar
kerja kelompok serta memfasilitasi setiap setiap kelompok
dalam mengerjakan LKS.

Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan
memastikan tiap anggota kelompok mengetahui jawabannya.
Setiap kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling
benar. kemudian setiap siswa menyatukan pendapatnya
terhadap jawaban.

Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang
dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka.

Tanggapan dari teman yang lain yang memiliki nomor sama
dari kelompok berbeda, kemudian guru menunjuk nomor yang

lain untuk menjawab soal berikutnya hingga selesai.
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Guru memberikan umpan balik dengan memuji pada aspek-
aspek yang sudah benar dilakukan siswa, dan memeperbaiki
aspek yang belum benar.

Melakukan permainan, siswa mengerjakan tes/kuis individu
yang diberikan guru. Guru memberikan arahan mengenai
aturan tes dimana nilai hasil tes setiap individu dalam
kelompok akan diakumulasikan dengan nilai kelomponya.
Guru memberikan penghargaan tim (team recognize), yakni
berupa piagam penghargaan “Super Team” untuk tim yang
memperoleh nilai tertinggi, “Great Team” untuk tim yang
memperoleh nilai tertinggi kedua, dan “Very Good Team”

untuk tim yang memperoleh nilai tertinggi ketiga.

3) Kegiatan akhir

a)
b)
c)
d)

e)

Siswa bersama guru menyimpulkan materi.
Guru memebrikan soal evaluasi

Refleksi

Guru memberi tindak lanjut

Menyampaikan pertemuan yang akan datang.

Pengamatan Tindakan

Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap tindakan oleh

guru sebagai peneliti dan observer sebagai kolaborator dengan

menggunakan lembar observasi. Hal-hal yang dapat diamati dan

dicatat dalam lembar observasi yaitu tingkat kemampuan siswa dalam
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proses belajar mengajar dan implementasi pembelajaran dengan
penerapan model cooperative learning tipe Numbered Head Together
(NHT) vyang dilakukan guru pada proses belajar mengajar
berlangsung.
d. Refleksi Terhadap Tindakan
Guru atau peneliti mengadakan evaluasi tentang pelaksanaan
metode pembelajaran dan hasil belajar siswa. Kemudian dianalisis
apakah sesuai dengan yang diharapkan atau belum, dalam hal ini
diadakan perbaikan jika belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Akan tetapi penelitian ini tidak perlu dilakukan perbaikan lagi pada
siklus berikutnya jika hasil analisis data menunjukkan peningkatan
yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
2. Siklus 11
Berdasarkan evaluasi siklus 1 maka dikembangkan tindakan
siklus 1. Pada siklus Il ini adalah memperbaiki dan dikembangkan
dengan kriteria ketuntasan minimum 64. Pada dasarnya siklus Il ini untuk
mengetahui apakah terjadi perubahan setelah memperoleh tindakan pada
siklus 1.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diinginkan dan diperlukan, maka

dalam penelitian ini peneliti mengunakan teknik:
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1. Tes Hasil Belajar

Tes adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikan pada seseorang
atau sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat
perkembangan salah satu atau beberapa aspek psikologis di dalam dirinya.
Aspek psikologis itu dapat berupa prestasi atau hasil belajar, minat, bakat,
sikap, kecerdasan, reaksi motorik, dan berbagai aspek kepribadian
lainnya.*?

Tes adalah serentetan pertanyaan atau pernyataan yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.**

Tes hasil belajar dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur
hasil belajar siswa dari aspek kognitif dengan indikator C1 (pengetahuan),
C2 (pemahaman), C3 (penerapan) yang dilakukan sebelum pembelajaran
(pre-test) dan akhir pembelajaran pada setiap siklus. Standar kompetensi
yang akan dicapai yaitu memahami sifat bangun ruang sederhana dan
hubungan antar bangun ruang datar.** sedangkan kompetensi dasar yang
akan dicapai yaitu: (1) menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana, (2)
menentukan jaring-jaring balok dan kubus, (3) mengidentifikasi benda-

benda dan bangun datar simetris.

% Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 186

¥ Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ramayana Pers, 2008), h. 90

** Badan Standar Nasional Pendidikan, Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SD/MI, Jakarta: 2006, h. 154
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2. Observasi

Observasi adalah pengamatan (pengambilan data) untuk memotret
seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Pengamatan
pertisipatif dilakukan oleh orang yang terlibat secara aktif dalam proses
pelaksanaan tindakan. Pengamatan ini dapat dilaksakan dengan pedoman
pengamatan (format, daftar cek), catatan lapangan, observasi aktivitas di
kelas, dan penggambaran interaksi dalam kelas.*

Berdasarkan pengertian diatas dapat diartikan bahwa observasi
adalah suatu cara yang digunakan guru atau peneliti dan observer sebagai
kolaborator dengan cara mengamati dan mencatat Secara sistematis
gejala-gejala yang terjadi pada kegiatan pembelajaran dengan penerapan
model cooperative learning tipe Numbered Head Together (NHT), seperti
memperhatikan guru saat menerangkan pelajaran, bertanya, mencatat, dan
bekerjasama dalam kelompok.

3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-
buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan
sebagainya.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka metode dokumentasi adalah

cara di dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan melalui catatan

% Ibid., h.143
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tertulis. Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data

mengenai hasil belajar seperti daftar nilai UTS.

Instrumen Penelitian

1.

Jenis Instrumen Penelitian

a.

a.

Tes

Tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa
dalam penerapan model NHT. Prangkat ini digunakan dalam pretest
dan post-test setiap siklus-nya untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa. Tes menggunakan butir soal/instrumen untuk
mengukur hasil belajar siswa yang disusun mengacu pada indikator
dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan.
Lembar Observasi

Lembar observasi yang digunakan untuk memperoleh data
aktivitas siswa selama pembelajaran matematika. Lembar observasi
digunakan selama proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Numbered Head Together. Data keterampilan proses

diperoleh dengan menggunakan lembar observasi.



Tabel 3

Contoh Lembar Observasi Aktifitas Belajar Siswa di Kelas
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No

Nama Siswa

Indikator Jumlah

Rata-rata

1

2

3 skor

Kriteria
penilaian

Adam Riski Siswoyo

Adhis Mugi Arnista

Adi Purnama

AW N

Adistiya Nur Azizah

Jumlah

Keterangan indikator :

1. Memperhatikan guru menjelaskan materi
2. Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru
3. Bekerja sama dalam kelompok diskusi

G. Teknik Analisis Data

Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) yang dapat dianalisis secara

deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif.

Misalnya, mencari nilai rerata, persentase, keberhasilan belajara, dan lain-

lain. Analisis data hasil belajar dihitung dengan menggunakan rumus statistik

yaitu sebagai berikut:

1. Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus:

_ X
g = 2X
n

2. Untuk menghitung persentase digunakan rumus:

P

= 2%y 100%
n

Keterangan:

YX = jumlah semua nilai
n = jumlah data

P = Persentase

Keterangan:

X = rata-rata nilai

X = jumlah semua nilai
n = jumlah data
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H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 85%. Sedangkan indikator
keberhasilan penelitian adalah adanya peningkatan hasil belajar siswa (aspek
kognitif) dalam pembelajaran mata pelajaran Matematika dari siklus ke siklus
berikutnya. Adapun target yang ingin dicapai pada indikator keberhasilan
ini adalah adanya peningkatan hasil belajar siswa yang ditandai dengan
tercapainya kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan 75% siswa mencapai

nilai > 64.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Berdirinya SD Negeri 1 Sukadana Baru
SD Negeri 1 Sukadana Baru awal berdiri pada tahun 1974
dengan nama SD Negeri Bumi Agung, dengan kemajuan negara yang
semakin pesat maka SD Negeri Bumi Agung berubah nama menjadi
SD Negeri 1 Sukadana baru Kecamatan Margatiga kabupaten
lampung Timur. SD Negeri 1 Sukadana Baru sejak tahun 1974 sampai
dengan sekarang mengalami pergantian pemimpin diantaranya:
1) Kadar Darmadi (1974 — 2005)
2) Drs. H. M. Anif (2005 — 2007)
3) Drs. H. Badri Hamzah (2007- 2009)
4) Jalal, A.Ma (2009 — 20014)
5) Jumaidi, S.Pd (2014 — 2015)
6) Tulus, A.Ma.Pd (2015- 2017)
7) Umi Herawati, S.Pd (2017 — Sekarang)

b. ldentitas Sekolah

1) Nama Sekolah : SD Negeri 1 Sukadana Baru
2) NPSN : 10806554

3) NSS 101120404382

4) Provinsi : Lampung

5) Kabupaten : Lampung Timur



6) Kecamatan

7) Desa/Kelurahan

8) Kode Pos

9) Telepon

10) Daerah

11) Status Sekolah

12) Kelompok Sekolah

13) Akreditasi

14) Surat Keputusan

15) Tahun Berdiri

16) Waktu Penyelenggaraan
17) Luas Tanah

18) Jarak Sekolah ke Kecamatan :
19) E-Mail

20) Bangunan Sekolah
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: Marga Tiga

: Sukadana Baru
: 34195

: 085367539040
: Pedesaan

: Negeri

- Inti

B

: 13/BAS-KAB/SK/XI1/2006
1974

: Pagi/ Tipe B

: 5460 M?

5Km

: sdnlsukadanabaru@gmail.com

: Milik Sendiri

. Visi dan Misi SD Negeri 1 Sukadana Baru

1) Visi

Visi SD Negeri 1 Sukadana Baru adalah membentuk siswa yang

cerdas, trampil dalam bidang
untuk menuju siswa Yyang

berkarakter bangsa.

pengetahuan, berbudi pekerti luhur

berakhlak mulia berbudaya dan


mailto:sdn1sukadanabaru@gmail.com
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2) Misi
Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, misi yang akan diemban
oleh SD Negeri 1 Sukadana Baru sebagai berikut:
a) Menanamkan keyakinan/akidah melalui pengalaman ajaran
agama
b) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan
c) Mengembangkan pengetahuan bidang IPTEK, bahasa, olah
raga dan seni budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi
siswa
d) Menjalin kerja sama yang harmonis antar warga sekolah dan
lingkungan
e) Menghasilkan masyrakat sekolah yang siap
f) Membiasakan untuk berfikir aktif, kreatif dan menjunjung
tinggi nilai-nilai budaya dan karakter bangsa
g) Membiasakan siswa untuk berwirausaha dan berekonomi
kreatif dalam prilaku kehidupan sehari-hari
d. Letak Geografis SD Negeri 1 Sukadana Baru
Adapun letak geografis SD Negeri 1 Sukadana Baru adalah
terletak Desa Sukadana Baru Kecamatan Margatiga. Sebelah utara
sakolahan tersebut terdapat jalan raya, sebelah timur perumahan
warga, sebelah selatan ladang dan sebelah barat lapangan sepak bola.

Dengan denah lokasi sebagai berikut:
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Gambar 2
Denah Lokasi SDN 1 Sukadana Baru

DENAH LOKASI SDN 1 SUKADANA BARU I

LAPANGAN SEPAK BOLA

. TiangBemdera | — ‘

| Keas6B || KeasgA || Kelas3B

g

e. Data Prasarana

Tabel 4
Data Prasarana SDN 1 Sukadana Baru

No Nama Prasarana Panjang | Lebar
(m) (m)
1 | Musola 9 6
2 | Perumahan 9 6
3 | Perumahan 9 6
4 | Ruang Guru 9 8
5 | Ruang kelas 1a/1b 7 6
6 | Ruang kelas 2a/2b 8 7
7 | Ruang kelas 3a 7 6
8 | Ruang kelas 3b 7 6
9 | Ruang kelas 4a 8 7
10 | Ruang kelas 5a 8 7
11 | Ruang Kelas 5b 8 7
12 | Ruang Kelas 6a 8 7
13 | Ruang Kelas 6b 8 7
14 | Ruang Perpustakaan 9 6
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15 | WC Guru 2 2
16 | WC Siswa 2 2

Data Rombongan Belajar

Tabel 5
Data Rombongan Belajar (Rombel) SDN 1 Sukadana Baru
Nama Jumlah Siswa i
No Rombel Kelas C P [ Jumlah Wali Kelas
18 8 26 Fitriani
1 | Kelas1A Kel'as
1 11 27 Yeni Apriyani
2 | Kelas1B Kel'as 6 ent Apriyant
19 | 18 37 Muhammad Khoirul
3 | Kelas2 A K(;Ias Saputra
15 | 21 36 Efendi
4 | Kelas2 B Kez'as !
9 14 23 Fristina Nur Setyarti
5 | Kelas 3 A Keg'as y
11 | 10 21 Nurul Hananiah
6 | Kelas3B Keg'as
13 | 11 24 Arsyad Ali Fahmi
7 | Kelas 4 A Ke4'as y
9 17 26 Wiji Asmawati
8 | Kelas5 A K%'as J
16 | 14 30 Khotimah
9 | Kelas5B K%'as
15 9 24 Ngatimah
10 | Kelas 6 A Kee'as g
16 9 25 Sismiati
11 | Kelas6 B Kee'as
151 | 148 299
Total




46

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 1 Sukadana
Baru, Guru masih mendominasi dalam proses pembelajaran, dalam arti
guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif
dalm proses pembelajaran. Guru hanya berceramah, serta mengajukan
pertanyaan. Peneliti juga menemukan bahwa siswa sangat pasif sekali dan
merasa enggan bila diminta oleh guru untuk maju ke depan mengerjakan
tugas yang telah diberikan, diberi pertanyaan oleh guru siswa masih
terlihat malu-malu bahkan tidak berani untuk menjawab seperti tidak ada
rasa percaya diri dari siswa tersebut, sehinga siswa terlihat murung atau
diam diri tak bersuara. Kondisi tersebut nampaknya membuat susana
proses pembelajaran belum terlihat begitu efektif. Pada saat proses
pembelajaran berlangsung, juga masih ditemukan ada siswa yang tengah
mengantuk dan tidak semangat dalam belajar terutama siswa yang duduk
di barisan belakang, mengerjakan tugas lain, bermain, mengobrol dengan

temannya, dan berceloteh sendiri.

2. Siklus
a. Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini peneliti  merencanakan  penerapan
pembelajaran koperatif tipe Numbered head Together dalam proses
pembelajaran dan setiap siklus terdiri dari 3 pertemuan. Hal-hal yang

dilakukan dalam perencanaan adalah:



1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Menetapkan objek penelitian, yaitu siswa kelas IV dengan jumlah
24 siswa.

Menentukan pokok bahasan, adapun materi pelajaran pokok
bahasan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bangun
ruang sederhana dan bangun simetri.

Mempersiapkan sumber belajar seperti buku pelajaran
matematika, dan media pembelajaran.

Membuat Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
pembelajarna kooperatif tipe numbered head together (terlampir)
Membuat alat pengumpul data yaitu lembar observasi mengenai
keterampilan siswa selama kegiatan belajar berlangsung.
Membuat perangkat evaluasi atau tes untuk mengetahui tingkat

keterampilan siswa (terlampir).

Pelaksanaan Tindakan

Pembelajaran pada siklus 1 dilakukan sebanyak 3 kali

pertemuan yaitu:

1) Pertemuan 1 (Pertama)

Pertemuan ini dilakukan pada hari Selasa, 2 Mei 2017,
dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Materi bangun
ruang dengan indikator menyebutkan sifat-sifat bangun ruang :
balok dan kubus. Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai

berikut:
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(a) Kegiatan Awal

Pada saat pembelajaran ini dimulai, pendidik membuka
pembelajaran dengan salam, berdo’a, dan mengabsen siswa.
Apersepsi, mengajukan pertanyaan tentang bangun ruang
(balok dan kubus), memotifasi dan membangkitkan semangat
siswa dengan yel-yel serta menumbuhkan kesadaran siswa
untuk menguasai dan memahami materi.

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran, setelah
itu guru mengadakan pre-test materi bangun ruang sederhana
durasi waktu 10 menit dan jika sudah selesai hasil pre-test
dikumpulkan.

(b) Kegiatan Inti

Guru meminta siswa untuk fokus pada pembelajaran.
Sebelum dimulai guru menyampaikan aturan-aturan dalam
proses pembelajaraan kooperatif tipe NHT serta motivasi
bahwa setiap individu bertanggung jawab atas kelompok serta
jawabannya, lalu guru memberikan contoh atau masalah untuk
simulasi agar siswa benar-benar memahami peraturan
pembelajaran jooperatif tipe HNT.

Guru membagi siswa dalam kelompok secara
heterogen, satu kelompok terdiri atas 6 orang siswa.
Pembentukannya dengan melihat hasil UTS matematika

semester ganjil tahun ajaran 2016/2017, agar terjadinya
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keseimbangan antar setiap kelompok. Lalu guru memberikan
LKS, buku pelajaran dan penomor kepala. Setelah semua
kelompok mendapatkannya, barulah semua kelompok
mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap
anggota kelompok mengetahui jawabannya.

Guru memanggil salah satu nomor siswa dari salah satu
kelompok untuk menyampaikan hasil kerja/jawaban mereka.
Kelompok lain yang memiliki nomor yang sama juga
memberikan tanggapan dari pertanyaan/soal yang sama. Guru
memberikan umpan balik dengan memuji pada aspek-aspek
yang sudah benar dilakukan siswa, dan memeperbaiki aspek
yang belum benar dari jawaban yang telah disampaikan.
Setelah itu memberi poin terhadap hasil jawaban dari setiap
kelompok tersebut.

Melakukan permainan, siswa mengerjakan tes/kuis
individu yang diberikan guru. Guru memberikan arahan
mengenai aturan tes dimana nilai hasil tes setiap individu
dalam kelompok akan diakumulasikan dengan nilai
kelompoknya. Setelah itu, guru memberikan penghargaan tim
(team recognize), yakni berupa piagam penghargaan “Super
Team” untuk tim yang memperoleh nilai tertinggi, “Great
Team” untuk tim yang memperoleh nilai tertinggi kedua, dan

“Very Good Team” untuk tim yang memperoleh nilai tertinggi
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ketiga. Nilai poin ini akan terus diakumulasikan ke pertemuan
selanjutnya.
Kegiatan akhir

Pendidik menyampaikan kesimpulan, mengingatkan
pada siswa pada pertemuan selanjutkan akan ada pembelajaran
yang sama Yyakni pembelajaran koopertif tipe NHT mata
pelajaran matematika. Memotifasi siswa untuk belajar di
rumah dan menyampaikan rencana pembelajaran yang akan
datang dan menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah
dan salam.

Saat pertemuan pertama ini, suasana proses
pembelajaran dengan menggunakan pembelajran kooperatif
tipe NHT cukup kondusif, sebagian besar siswa antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Pada saat diskusi berlangsung
kerjasama antar kelompok begitu terlihat. Akan tetapi ada
beberapa siswa yang masih enggan bersosial dengan
kelompoknya dan ada juga yang tidak bisa diam dalam artian
kelompok tersebut begitu rame membahas materi yaitu
kelompok dua (kelompok Garuda) yang diketuai Firja Akbar
Fahrezi.

Pada saat penunjukan nomor kepala dan kuis individu
berlangsung sangat terlihat sekali siswa merasa senang,

bersemangat untuk mendapatkan poin agar tim mereka
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menang. Pada proses ini awalnya siswa sedikit bingung dengan
aturan permainannya. Namun mereka tetap bersemangat untuk
melakukannya. Penunjukan nomor kepala pada pertemuan
pertama ini dilakukan sebanyak 6 kali. Setiap kelompok
memiliki 6 kali kesempatan menjawab sesuai nomor kepala
yang ditunjuk, sedangkan Kkuis individu hanya 2 Kkali.
Pemenang dari pertemuan pertama ini di menangkan oleh
kelompok tiga (kelompok Bala Putra Dewa) yang diketuai oleh
Adam Rizky Siswoyo.
2) Pertemuan Il (ke dua)

Pertemuan ini dilakukan pada hari Jumat, 5 Mei 2017,
dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Bangun ruang
sederhana: kubus dan balok sengan indikator menggambar
bangun sifat-sifat bangun ruang yang diberikan.  Adapun
langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:

(a) Kegiatan Awal
Pada saat pembelajaran akan di mulai gur membuka
pembelajaran dengan salam, berdo’a, menanyakan kabar
siswa, yel-yel dan mengabsen siswa. Sebelum guru
melanjutkan materi pembelajaran guru mengulas kembali
materi dengan memberikan pertanyaan agar siswa mengingat
kembali materi yang telah dipelajari pada pertemuan yang lalu.

Memotifasi dan membangkitkan semangat siswa serta
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menumbuhkan kesadaran siswa dengan cara
menginformasikan  tujuan pembelajaran setelah  siswa
mempelajari pelajaran tersebut.

(b) Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi secara singkat tentang sifat-
sifat bangun ruang sederhana. Guru memberikan indikasi agar
siswa mencatat hal-hal penting pada materi yang sudah
disampaikan. Guru membagi siswa dalam kelompok vyaitu
kelompok yang sudah dibentuk pada pertemuan pertama,
kemudian meminta siswa untuk duduk berkelompok. Guru
memberikan LKS kepada setiap kelompok untuk didiskusikan
bersama  kelompoknya masing-masing.  Bersama-sama
membahas LKS yang sudah dikerjakan masing-masing
kelompok.

Menunjuk nomor kepala setiap kelompok untuk
menjawab pertanyaan yang sudah diberikan. Kemudian guru
bertanya jawab tentang hal-hal apa saja yang belum diketahui
atau dipahami oleh siswa, meluruskan kesalah pahaman,
memberikan peguatan dan kesimpulan. Melakukan permainan,
siswa mengerjakan tes/kuis individu yang diberikan guru. Guru
memberikan arahan mengenai aturan tes dimana nilai hasil tes
setiap individu dalam kelompok akan diakumulasikan dengan

nilai kelompoknya.
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(c) Kegiatan akhir

Guru menyampaikan kesimpulan, mengingatkan pada
siswa pada pertemuan selanjutkan akan ada pembelajaran yang
masih sama dan ada tes serta pembagian hadiah untuk
kelompok yang mendapatkan poin terbanyak. Memotifasi
siswa untuk belajar di rumah dan menyampaikan rencana
pembelajaran yang akan datang dan menutup pembelajaran
dengan membaca hamdalah dan salam.

Saat pertemuan ke dua ini proses belajar mengajar
terlinat lebih kondusif dibandingkan dengan pertemuan
pertama. Siswa sudah mulai aktif dalam proses pembelajaran,
siswa sudah berani bertanya saat mereka mendapat kesulitan
dalam mengerjakan soal.

Pada pertemuan kedua ini tidak jauh berbeda dengan
pertemuan pertama, hanya saja siswa mulai interaktif
berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing, yang tadinya
ada yang belum mau berinteraksi dan bersosial dengan
kelompoknya sekarang sudah mau membaur dengan
kelompoknya dan pada pertemuan ini meski masih diwarnai
keributan diskusi pada kelompok dua yang sangan luar biasa
dalam bersuara. Pada pertemuan ke dua ini dimenangkan oleh
kelompok yang sama, yaitu kelompok tiga (kelompok Bala

Dewa Putra).
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3) Pertemuan 111 (ke tiga)

Pertemuan ini dilakukan pada hari Selasa, 9 Mei 2017,
dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Bangun ruang
sederhana: kubus dan balok sengan indikator Menggambar dan
membuat berbagai jaring-jaring kubus dan balok. Adapun
langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:

(a) Kegiatan Awal
Pada saat pembelajaran akan di mulai gur membuka
pembelajaran dengan salam, berdo’a, menanyakan kabar
siswa, yel-yel dan mengabsen siswa. Sebelum guru
melanjutkan materi pembelajaran guru mengulas kembali
materi dengan memberikan pertanyaan agar siswa mengingat
kembali materi yang telah dipelajari pada pertemuan yang
lalu. Memotifasi dan membangkitkan semangat siswa serta
menumbuhkan kesadaran siswa dengan cara
menginformasikan tujuan pembelajaran setelah siswa
mempelajari pelajaran tersebut.
(b) Kegiatan Inti
Guru menjelaskan materi secara singkat tentang
sifat-sifat bangun ruang sederhana. Guru memberikan
indikasi agar siswa mencatat hal-hal penting pada materi
yang sudah disampaikan. Guru membagi siswa dalam

kelompok vyaitu kelompok yang sudah dibentuk pada



(©)

55

pertemuan pertama, kemudian meminta siswa untuk duduk
berkelompok. Guru memberikan LKS Kkepada setiap
kelompok untuk didiskusikan bersama kelompoknya masing-
masing. Bersama-sama membahas LKS vyang sudah
dikerjakan masing-masing kelompok.

Menunjuk nomor kepala setiap kelompok untuk
menjawab pertanyaan yang sudah diberikan. Kemudian guru
bertanya jawab tentang hal-hal apa saja yang belum diketahui
atau dipahami oleh siswa, meluruskan kesalah pahaman,
memberikan  peguatan dan kesimpulan. Melakukan
evaluasi/tes yang terdiri dari 10 soal, 7 pilihan ganda dan 3
essay.

Kegiatan akhir

Guru menyampaikan kesimpulan, mengingatkan
pada siswa pada pertemuan selanjutkan akan ada
pembelajaran yang masih sama. Lalu Pembagian hadiah
untuk kelompok yang mendapatkan poin terbanyak.
Memotifasi siswa untuk belajar di rumah dan menyampaikan
rencana pembelajaran yang akan datang dan menutup
pembelajaran dengan membaca hamdalah dan salam.

Saat pertemuan ke tiga ini proses belajar mengajar
terlihat lebih kondusif dibandingkan dengan pertemuan yang

sudah-sudah. Siswa sudah mulai aktif dalam proses
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pembelajaran, siswa sudah berani bertanya saat mereka
mendapat kesulitan dalam mengerjakan soal.

Pada pertemuan tiga ini berbeda dengan pertemuan
ke dua, siswa mulai interaktif berdiskusi dengan
kelompoknya masing-masing, kondisi kelas tenang tanpa
adanya kegaduhan dari kelompok dua. Pada pertemuan ke
tiga ini diumumkan pemenang dan pembagian hadiah,
adapun kelompok yang menang, Yyaitu kelompok tiga
(kelompok Bala Dewa Putra) yang mendapatkan
penghargaan Super Team , kelompok satu (kelompok Elang)
mendapatkan penghargaan Great Team, dan kelompok 2
(kelompok Garuda) mendapatkan penghargaan Very Good
Team.

Pada akhir proses belajar mengajar pada pertemuan
ke dua siswa diberikan soal tes dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar. Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada
kemampuan akademik siswa yang di atas KKM.

Hasil Tindakan

Setelah pembelajaran pada siklus | berakhir, maka pendidik
mengadakan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa selama
satu siklus. Data hasil belajar siswa terlampir. Adapun ringkasan hasil

belajar siswa pada siklus | sebagai berikut:
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Tabel 6
Data Hasil Belajar Siswa Siklus |
No | Nilai Kriteria Jumlah Siswa | Persentase
1 <64 | Belum Tuntas 13 54,16%
2 >64 | Tuntas 11 45,84%
Jumlah 24 100%

Sumber: hasil pos-test siklus I

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang
memperoleh nilai < 64 dan dinyatakan belum tuntas belajar sebanyak
13 siswa dengan persentase 54,16%, sedangkan siswa yang
memperoleh nilai > 64 dan dinyatakan tuntas belajar sebanyak 11
siswa dengan persentase 45,84%. Dari data tersebut bahwasannya
hasil belajar siswa belum mencapai target yang direncanakan yaitu
melampaui kriteria ketuntasan minimal (KKM) 64 dengan target
mencapai 75%.

Dalam pembelajaran pada siklus | diamati dengan lembar
observasi yang telah dipersiapkan oleh peneliti. Adapun ringkasan
hasil observasi aktivitas mengajar pendidik sebagai berikut:

Tabel 7
Lembar Observasi Pada Saat KBM Berlangsung Siklus |

No Indikator yang Diamati Skor

1 | Kegiatan Awal

Apersepsi 3

2 | Kegiatan inti

Menyediakan penomor kepala, LKS, Materi, dan
menyampaiakan aturan pembelajaran kooperatif tipe
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NHT

Membentuk kelas menjadi 4 kelompok 3

Membagikan materi dan LKS 3

Siswa berdiskusi pada kelompok masing-masing 3

Pemanggilan nomor setiap siswa, lalu siswa menjawab 3

pertanyaan yang sudah diberikan

Memberikan umpan balik terhadapa jawaban siswa

yang telah disampaikan, seperti membenarkan dan 3

menyempurnakan jawaban yang disampaikan oleh

siswa

3 | Kegiatan Akhir

Memyimpulkan bersama siswa 3

Menutup pembelajaran 4
Jumlah skor 29
Rata-rata skor 3,22

Kriteria penilaian sebagai berikut:

1 = tidak baik 2 = kurang baik 3 = baik 4 = sangat baik
Untuk menghitung nilai rata-rata skor digunakan rumus:

Rata-rata skor = Jumlah Skor/ Jumlah data

Secara visual dapat diketahui bahwa aktivitas guru saat proses
pembelajaran pada siklus | hanya mendapat skor rata-rata 3,22.
Persentase rata-rata aktivitas pendidik pada akhir siklus I yaitu 80,5%
Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan observer pada kegiatan siklus |
diketahui hal-hal sebagai berikut:

1) Siswa belum semuanya melakukan aktivitas berdiskusi mengenai

materi yang ditugaskan oleh guru.



2)

3)

4)

5)

6)
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Siswa belum sepenuhnya fokus memperhatikan guru pada saat
guru menjelaskan materi.

Siswa masih banyak yang belum melakukan diskusi sesuai
dengan peraturan Numbered Head Together.

Siswa masih enggan bertanya mengenai materi yang belum
diketahui.

Siswa masih terlihat ragu dalam mengambil keputusan dalam
kelompok dan ketika melakukan tes individu.

Masih ada beberapa siswa yang belum menunjukan semangat
mengikuti proses pembelajaran.

Sedangkan hasil pengamatan observer pada aktivitas mengajar

pendidik diketahui bahwa:

1)

2)

3)

4)

Guru kurang mampu membagi waktu sehingga waktu tidak
digunakan seefektif dan seefisien mungkin.

Guru  belum maksimal dalam menjelaskan penerapan
pembelajaran koopertaif tipe Numbered Head Together.

Guru belum maksimal dalam membimbing siswa ketika belajar
dalam kelompok.

Guru belum maksimal dalam memberikan kesimpulan di akhir
pembelajaran.

Berdasarkan refleksi pada siklus 1, perbaikan yang akan

dilakukan pada siklus Il adalah sebagai berikut:
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1) Menggunakan waktu seefektif dan seefisien mungkin agar semua
tahap-tahap pembelajaran yang direncanakan dapat terlaksana
dengan baik.

2) Guru menjelaskan kembali prosedur penerapan pembelajaran
kooperatif tipe NHT.

3) Guru memberikan bimbingan secara merata kepada masing-
masing kelompok.

4) Guru menyimpulkan materi pembelajaran pada setiap pertemuan
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

3. Siklus Il
a. Perencanaan
Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus ini di
dasarkan hasil refleksi pada siklus 1. Pada siklus ini guru lebih
menekankan dengan penjelasan materi dan memberikan stimulus
kepada siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran, memantau
kesulitan siswa dan memotifasi siswa untuk semangat dalam mencari
jawaban dari soal yang diberikan oleh pendidik.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran pada siklus Il dilakukan sebanyak 3 kali
pertemuan yaitu:

1) Pertemuan | (pertama)

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Selasa, 16 Mei

2017 dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Materi



61

pelajaran bangun datar simetri dengan indikator mengelompokan

dan memberi contoh bangun datar yang simetris dan tidak

simetris serta mengidentifikasi ciri bangun datar yang simetrsis.

Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:

(a)

(b)

Kegiatan Awal

Pada saat pembelajaran ini dimulai, guru membuka
pembelajaran dengan salam, berdo’a, mengabsen siswa dan
melakukan yel-yel. Mengajukan pertanyaan tentang bangun
datar simetri, memotifasi dan membangkitkan semangat
siswa serta menumbuhkan kesadaran siswa untuk menguasai
materi dan meminta siswa untuk menyiapkan buku
matematika.
Kegiatan Inti

Guru melakukan demontrasi untuk dengan
mengambil kertas HVS yang masih utuh, lalu melipatnya.
Melalui lipatan tersebut siswa akan mengetahui bahwa kertas
tersebut termasuk benda simetris atau asimetris. Kemudian
guru merobek kertas dengan abstrak, lalu melipatnya. Ini
akan memberikan contoh demonstrasi mudah untuk
mengetahui benda simetris dan asimetris.

Demonstrasi ini dilakukan untuk membuktikan bahwa
bangun simetris memiliki garis simetri apabila hasil lipatnya

memiliki pola yang sama persi dengan lipatannya, dan
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bangun asimetris tidak miliki garis simetri karena hasil
lipatannya tidak sama dengan lipatan satunya. Guru
memberikan indikasi agar siswa mencatat hal-hal penting
pada materi yang sudah disampaikan.

Guru membagi siswa dalam kelompok kecil secara
heterogen, pembagiannya sama seperti siklus | pertemuan
pertama, kemudian meminta siswa untuk  duduk
berkelompok. Lalu guru memberikan LKS, buku pelajaran
dan penomor kepala. Setelah semua kelompok
mendapatkannya, barulah semua kelompok mendiskusikan
jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok
mengetahui jawabannya.

Guru memanggil salah satu nomor siswa dari salah
satu kelompok untuk menyampaikan hasil kerja/jawaban
mereka. Kelompok lain yang memiliki nomor yang sama juga
memberikan tanggapan dari pertanyaan/soal yang sama. Guru
memberikan umpan balik dengan memuji pada aspek-aspek
yang sudah benar dilakukan siswa, dan memeperbaiki aspek
yang belum benar dari jawaban yang telah disampaikan.
Setelah itu memberi poin terhadap hasil jawaban dari setiap
kelompok tersebut.

Melakukan permainan, siswa mengerjakan tes/kuis

individu yang diberikan guru. Guru memberikan arahan
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mengenai aturan tes dimana nilai hasil tes setiap individu
dalam kelompok akan diakumulasikan dengan nilai
kelompoknya. Setelah itu, guru memberikan penghargaan tim
(team recognize), yakni berupa piagam penghargaan “Super
Team” untuk tim yang memperoleh nilai tertinggi, “Great
Team” untuk tim yang memperoleh nilai tertinggi kedua, dan
“Very Good Team” untuk tim yang memperoleh nilai
tertinggi ketiga. Nilai poin ini akan terus diakumulasikan ke
pertemuan selanjutnya.

Kegiatan akhir

Guru menyampaikan kesimpulan, mengingatkan pada
siswa pada pertemuan selanjutkan akan ada pembelajaran
yang sama. Memotifasi siswa untuk belajar di rumah dan
menyampaikan rencana pembelajaran yang akan datang dan
menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah dan
salam.

Pertemuan pertama siklus 1l ini, proses belajar
berlangsung sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. guru
menggunakan waktu dengan cukup efektif. Suasana pada saat
proses pembelajaran berlangsung lebih baik dibandingkan
dengan pertemuan pertama siklus 1. Ketika guru menjelaskan
materi pelajaran, siswa sudah mulai fokus, berani ketika

pendidik meminta maju kedepan dan aktif bertanya apabila
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ada materi yang kurang dimengerti. Hal ini terlihat ketika
guru meminta siswa untuk mempraktikan bahwa ada benda
yang memiliki garis simetri dan tidak memilik garis simetri.
Pada saat menjawab melalui penomor kepala
berlangsung siswa sudah mulai paham dengan aturan
permainan sehingga siswa bergerak cepat. Pada pertemuan
pertama ini dimenangkan oleh kelompok dua (kelompok
Garuda) .
2) Pertemuan Il (ke dua)
Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Jum’at, 19 Mei
2017, dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Bangun
datar simetri dengan indikator membuat bangun-bangun datar
yang simetris dan mengenal bangun datar yang tidak memiliki
simetri. Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:
(a) Kegiatan Awal
Pada saat pembelajaran ini dimulai, guru membuka
pembelajaran dengan salam, berdo’a, mengabsen siswa dan
melakukan yel-yel. Mengajukan pertanyaan tentang bangun
datar simetri yang telah dipelajari, memotifasi dan
membangkitkan semangat siswa serta menumbuhkan
kesadaran siswa untuk menguasai materi dan meminta siswa

untuk menyiapkan buku matematika.
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Guru menginstruksikan siswa untuk berkumpul sesuai
dengan kelompok yang sudah dibentuk pada pertuan yang
sudah-sudah.

Kegiatan Inti

Guru melakukan demontrasi untuk membuktikan
bahwa ada bangun datar yang simetris dan asimetris.
Demontrasi yang pertama, guru meminta dua orang siswa
untuk maju kedepan untuk membuktikan bahwa ada bangun
datar yang simetris dan asimetris. Kemudian guru meminta
siswa untuk mempraktekan yakni kertas yang sudah dibentuk
huruf “C” dan huruf “F” untuk dilipat. Tujuan dilipat untuk
menentukan bangun datar manakah yang termsuk simetris
dan asimetris.

Guru memberikan indikasi agar siswa mencatat hal-
hal penting pada materi yang sudah disampaikan. Guru
memberikan LKS kepada setiap kelompok untuk didiskusan
bersama kelompoknya masing-masing. Bersama-sama
membahas LKS yang sudah dikerjakan masing-masing
kelompok. Setelah semua kelompok mendapatkannya,
barulah semua kelompok mendiskusikan jawaban yang benar
dan memastikan tiap anggota kelompok mengetahui

jawabannya.
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Guru memanggil salah satu nomor siswa dari salah
satu kelompok untuk menyampaikan hasil kerja/jawaban
mereka. Kelompok lain yang memiliki nomor yang sama juga
memberikan tanggapan dari pertanyaan/soal yang sama. Guru
memberikan umpan balik dengan memuji pada aspek-aspek
yang sudah benar dilakukan siswa, dan memeperbaiki aspek
yang belum benar dari jawaban yang telah disampaikan.
Setelah itu memberi poin terhadap hasil jawaban dari setiap
kelompok tersebut.

Gambar 3

Salah satu seorang siswa sedang

mengerjakan soal

Melakukan permainan, siswa mengerjakan tes/kuis
individu yang diberikan guru. Guru memberikan arahan
mengenai aturan tes dimana nilai hasil tes setiap individu
dalam kelompok akan diakumulasikan dengan nilai
kelompoknya. Setelah itu, guru memberikan penghargaan tim

(team recognize), yakni berupa piagam penghargaan “Super
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Team” untuk tim yang memperoleh nilai tertinggi, “Great
Team” untuk tim yang memperoleh nilai tertinggi kedua, dan
“Very Good Team” untuk tim yang memperoleh nilai
tertinggi ketiga. Nilai poin ini akan terus diakumulasikan ke
pertemuan selanjutnya.

(c) Kegiatan akhir

Guru beserta siswa menyimpulan bersama-sama,
mengingatkan pada siswa pada pertemuan selanjutkan akan
ada evaluasi dan pembagian hadiah untuk kelompok
pemenang. Memotifasi siswa untuk belajar di rumah dan
menyampaikan rencana pembelajaran yang akan datang dan
menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah dan
salam.

Saat pertemuan ke dua siklus Il ini, kegiatan belajar
mengajar sudah lumayan efektif dan efisien. Siswa sudah
banyak bertanya, mengemukakan pendapat bahkan menjawab
pertannyan ketika siswa yang lain bertanya. Ketika guru
mengadakan tes/kuis siswa semakin antusian untuk
menambahkan poin untuk kelompoknya. Pada pertemuan ke
dua di siklus ke 11 pertemuan ini dimenangkan oleh kelompok
satu (kelompok Elang).

3) Pertemuan 111 (ke tiga)
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Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Selasa, 23 Mei
2017, dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Bangun
datar simetri dengan indikator menunjukan dan menggambar
bangun datar (benda-benda) yang simetris. menentukan garis
sumbu suatu bangun datar. Adapun langkah-langkah
pembelajaran sebagai berikut:
(a) Kegiatan Awal
Pada saat pembelajaran ini dimulai, guru membuka
pembelajaran dengan salam, berdo’a, mengabsen siswa dan
melakukan yel-yel. Mengajukan pertanyaan tentang bangun
datar simetri yang telah dipelajari, memotifasi dan
membangkitkan semangat siswa serta menumbuhkan
kesadaran siswa untuk menguasai materi dan meminta siswa
untuk menyiapkan buku matematika. Tak lupa guru
mengingatkan jika hari ada evaluasi
Guru menginstruksikan siswa untuk berkumpul sesuai
dengan kelompok yang sudah dibentuk pada pertuan yang
sudah-sudah
(b) Kegiatan Inti
Guru melakukan demontrasi untuk membuktikan
bahwa ada bangun datar yang simetris dan asimetris.
Demontrasi yang pertama, guru mengajak siswa untuk

menunjuk huruf abjad apa saja yang memiliki sumbu simtri
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dan tak memiliki sumbu simetri. Setelah siswa dapat
menebak guru menyuruh untuk menggambarnya. Tujuannya
agar siswa dapat membedakan, mengetahui, dan menggabar
jenis-jenis bangun datar apa saja yang bisa dikatakan simetris
dan asimetris

Guru memberikan indikasi agar siswa mencatat hal-
hal penting pada materi yang sudah disampaikan. Guru
memberikan LKS kepada setiap kelompok untuk didiskusan
bersama  kelompoknya masing-masing. Bersama-sama
membahas LKS yang sudah dikerjakan masing-masing
kelompok. Setelah semua kelompok mendapatkannya,
barulah semua kelompok mendiskusikan jawaban yang benar
dan memastikan tiap anggota kelompok mengetahui
jawabannya.

Menunjuk nomor kepala setiap kelompok untuk
menjawab pertanyaan yang sudah diberikan. Kemudian guru
bertanya jawab tentang hal-hal apa saja yang belum diketahui
atau dipahami oleh siswa, meluruskan kesalah pahaman,
memberikan  peguatan dan kesimpulan. Melakukan
evaluasi/tes yang terdiri dari 10 soal, 7 pilihan ganda dan 3

essay.



70

(c) Kegiatan akhir

Guru beserta siswa menyimpulan bersama-sama,
mengingatkan pada siswa pada pertemuan selanjutkan akan
ada evaluasi dan pembagian hadiah untuk kelompok
pemenang. Memotifasi siswa untuk tetap belajar di rumah
dan menyampaikan ini pembelajaran kooperatif tipe NHT
terakhir yang dilaksanakan kemudian mengajak siswa
mengucap hamdalah dan salam.

Saat pertemuan ke dua siklus Il ini, kegiatan belajar
mengajar sudah cukup efektif dan efisien. Siswa sudah
banyak bertanya, mengemukakan pendapat bahkan menjawab
pertannyan ketika siswa yang lain bertanya. Ketika guru
mengadakan tes/kuis siswa semakin antusian untuk
menambahkan poin untuk kelompoknya. Pada pertemuan ke
tiga ini diumumkan pemenang dan pembagian hadiah,
adapun kelompok yang menang, Yyaitu kelompok satu
(kelompok Elang) yang mendapatkan penghargaan Super
Team , kelompok dua (kelompok Garuda) mendapatkan
penghargaan Great Team, dan kelompok empat (kelompok
Rajawali) mendapatkan penghargaan Very Good Team.

Pada akhir proses belajar mengajar siklis Il pertemuan
ke tiga siswa diberikan soal tes dengan tujuan untuk

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar
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mengajar. Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada
kemampuan akademik siswa yang di atas KKM.
Hasil Tindakan
Setelah pembelajaran pada siklus Il berakhir, maka guru
mengadakan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa selama
satu siklus. Data hasil belajar siswa terlampir. Adapun ringkasan hasil

belajar siswa pada siklus 11 sebagai berikut:

Tabel 8
Data Hasil Belajar Siswa Siklus 11
No Nilai Kriteria Jumlah Siswa | Persentase
1 <64 Belum Tuntas 4 16,67%
2 > 64 Tuntas 20 83,33%
Jumlah 24 100%

Sumber: Hasil pos-tes siklus II

Secara visual diketahui bahwa dari 24 siswa 20 diantaranya
telah memperoleh nilai >64. Hal ini dapat dimaknai bahwa 83,33%
siswa telah tuntas belajar. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai
<64 sejumlah 4 siswa dengan persentase 16,66% dinyatakan belum

tuntas belajar.

Dalam pembelajaran pada siklus 1l diamati dengan lembar
observasi yang telah dilakukan oleh observer, dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:
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Tabel 9

Lembar Observasi Pada Saat KBM Berlangsung Siklus 11

No Indikator yang Diamati Skor

1 | Kegiatan Awal

Apersepsi 3

2 | Kegiatan inti
Menyediakan penomor kepala, LKS, Materi, dan A
menyampaiakan aturan pembelajaran kooperatif tipe NHT
Membentuk kelas menjadi 4 kelompok 3
Membagikan materi dan LKS 3
Siswa berdiskusi pada kelompok masing-masing 4
Pemanggilan nomor setiap siswa, lalu siswa menjawab
pertanyaan yang sudah diberikan 3
Memberikan umpan balik terhadapa jawaban siswa yang
telah disampaikan, seperti membenarkan dan 4
menyempurnakan jawaban yang disampaikan oleh siswa

3 | Kegiatan Akhir
Memyimpulkan bersama siswa 3
Menutup pembelajaran 4

Jumlah skor 31
Rata-rata skor 3,44

Kriteria penilaian sebagai berikut:

1 = tidak baik, 2 = kurang baik 3 = baik 4 = sangat baik
Untuk menghitung nilai rata-rata skor digunakan rumus:
Rata-rata skor = Jumlah Skor/ Jumlah data

Dari tabel di atas dapat diuraikan bahwa aktifitas mengajar
guru saat proses pembelajaran pada siklus | ke siklus Il aktifitas guru
mengalami peningkatan sebesar 5,5% Pada pertemuan siklus | rata-
rata hasil mengajar siswa sebesar 80,5% dan pada siklus Il sebesar

86%. Peningkatan tersebut dapat diartikan bahwa aktivitas yang
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dilakukan guru pada setiap siklus semakin baik meskipun peningkatan

tidak terlalu tinggi.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil penelitian siklus Il diketahui bahwa dengan

menerapkan pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan

hasil belajar siswa. Hasil refleksi yang diperoleh yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Siswa menjadi lebih aktif bertanya dan mengeluarkan pendapat
dalam kegiatan pembelajaran ketika mengalami kesulitan.

Siswa sudah lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran.
Siswa semakin percaya diri, dan semakin bersosial terhadap
lingkungan sekitar.

Siswa semakin kompetitif dalam mencapai hal prestasi.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari siklus I dan siklus I

dan siklus Il, data hasil belajar siswa mata pelajaran matematika mengalami

peningkatan. Adapun data hasilnya akan disajikan di tabel 10.

Tabel 10
Hasil Belajar Siswa Siklus | dan 11
No Kriteria Siklus | Siklus 11
1 | Belum Tuntas 54,16 % 16,67 %
2 | Tuntas 45,84 % 83,33 %
Jumlah 100% 100%

Sumber: hasil pos-test siklus | dan pos-test siklus Il
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Selanjutnya, untuk mempermudah membaca data hasil penelitian pada

siklus | dan siklus 11 dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar 4
Grafik Perbandingan Hasil Belajar Siswa Siklus | dan 11
83,33%
100,00% -+
50,00%
0,00%
® | Belum Tuntas Siklus | .
® 7 Tuntas Siklus I
Siklus | Siklus I
1Belum Tuntas 54,16% I6,67%
2 Tuntas 43,84% 83,33%

Secara visual diketahui bahwa hasil belajar siswa yang tuntas pada
siklus | adalah 54,16% dan yang belum tuntas sebesar 45,84%. Hasil belajar
siswa dikatagorikan belum tuntas karena masih dibawah target keberhasilan
yaitu 75%. Siswa dinyatakan tuntas belajar apabila nilai yang diperoleh
sesuai dengan KKM vyaitu > 64. Kemudian peneliti melakukan tindakan siklus
I1. Hasil belajar siswa pada siklus Il tidak seluruhnya tuntas, hanya 83,33 %
tuntas dan 16,67 % belum tuntas. Berdasarkan persentase ketuntasan siswa
pada siklus Il sudah mencapai kriteria keberhasilan yang ditargetkan peneliti,
sehingga penelitian tidak merencanakan tindakan selanjutnya dan dikatakan

berhasil. Peningkatan ini disebabkan karena proses pembelajaran kooperatif
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tipe NHT pada siklus Il dilakukan upaya-upaya memperbaiki pencapaian
target. Upaya-upaya yang dilakukan antara lain: pendekatan emosianal dalam
membimbing saat berdiskusi, dan membangun rasa percaya diri pada siswa
untuk lebih berani bertanya dan mengemukakan pendapat. Pada siklus 11 hasil
belajar siswa sudah mencapai target dan dikatakan tuntas yaitu 83,33 %.

Pada sikulus I, pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran
kooperatif tipe NHT belum berjalan dengan baik, hal ini dikarenakan guru
kurang memanfaatkan waktu dengan efektif dan efisien. Siswa baru pertama
kalinya belajar dengan pembelajaran kooperatif tipe NHT sehingga setiap
tahapan-tahapan dalam pembelajaran koopertaif tipe NHT, siswa tidak bisa
bergerak cepat pada saat kerja kelompok maupun pada saat ditunjuk nomor
kepalanya, hal ini disebabkan karna pada saat mengerjakan tugas kelompok
siswa masih ada yang belum ikut peran dalam bekerja, serta siswa kurang
paham dengan aturan permainan. Pada pertemuan ke dua siklus | sudah
adanya peningkatan. Melalui bimbingan guru siswa sudah mulai kompak
dalam mengerjakan tugas kelompok. Akan tetapi siswa masih belum paham
dengan aturan permainan sehingga guru harus berusaha mengawal dalam
diskusi dalam kelompok.

Pada siklus ke Il proses pembelajaran berlangsung lebih baik
dibandingkan dengan siklus 1. guru menggunakan waktu cukup efektif. Pada
saat kerja kelompok, siswa sudah mulai membagi tugas, siswa sudah mulai
paham dengan aturan permainan pembelajaran kooperatif tipe NHT sehingga

siswa bergerak cepat pada saat proses KBM berlangsung. Pada siklus Il ini
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hasil belajar siswa relatif meningkat, akan tetapi ada beberapa siswa yang
hasil belajarnya belum mengalami peningkatan.

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat dianalisis bahwa penggunaan
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa
sebesar 83,33%. Keberhasilan ini dapat dilihat dari hasil evaluasi setiap siklus
yang dilakukan peneliti mengalami peningkatan setiap siklusnya.

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT mampu membuat siswa
menjadi senang dalam belajar, tidak merasa bosan, siswa berani tampil di
depan kelas, berani bertanya, mengemukakan pendapat serta memotifasi
siswa untuk lebih giat membaca materi, memperhatikan guru saat
menerangkan materi, dan belajar dalam kelompok. Hal ini dikarenakan
dengan menerapkan pembelajran kooperatif tipe NHT memacu siswa untuk
bersaing merebutkan kemenangan. Seperti di kelompok dua (kelompok
Garuda) yang diketuai oleh Firja Akbar Fahrezi, meskipun hanya

mendapatkan “Greet Team” yaitu juara dua.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan pembahasan
yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran
dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 Sukadana Baru Tahun Pelajaran
2016/2017. Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus | sebesar 45,84%
dengan nilai rata-rata 68,83 dan pada siklus Il sebesar 83,33%, dengan nilai
rata-rata 74,66 atau mengalami peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa
sebesar 37,49%. Selain hasil belajar meningkat, siswa juga merasa lebih
bersemangat, mengikuti pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran
kooperatif tipe NHT.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan peneliti, bahwa dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada pelajaran matematika di kelas IV SDN 1 Sukadana Baru, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Guru hendaknya menggunakan pembelajaran kooperati tipe NHT sebagai
alternatif dalam KBM mata pelajaran khususnya dan untuk semua mata

pelajaran di SDN 1Sukadana Baru.
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2. Jika menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT seorang guru harus
mampu membuat perencanaan pembelajaran dengan baik dan pengelolaan
waktu yang tepat.

3. Yel-yel dan hadiah yang dipilih sebaiknya menarik, sehingga dapat
menambah motifasi belajar siswa dan mampu membangun kekompakan
antar siswa dalam kelompok.

4. Siswa diharapkan dapat lebih memperhatikan ketika gurumenjelaskan
materi dan aktif mengikuti pembelajaran di kelas dan mampu

meningkatkan hasil belajarnya.
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DAFTAR NILAI UTS MATEMATIKA KELAS IV SDN 1 SUKADANA
BARU SEMESTER GANJIL TA. 2016/2017

. Nilai UTS
No Nama Siswa Matematika
1 | Adam Riski Siswoyo
2 | Adhis Mugi Arnista
3 | Adi Purnama
4 | Adistiya Nur Azizah
5 | Adzkiya Asyifa Naimah
6 | Amelia Dwi Saputri
7 | Amelia Putri Ramadani 57,5
8 | Amilda Prihatin Febriani
9 | Annisa Nur Aini 62,5
10 | Ari Wibowo 42,2
11 | Arya Ferdinata | 6 ]
12 | Atika Yuhana 62,5
13 | Desta Nur Affandi 60
14 | Egita Aulia Sari 62,5
15 | Fakhir Yagqil Yusuf | 5]
16 | Fegi Okta Sari 57,5
17 | Firja Akbar Fahrezi 55
18 | Icha Cahya Putri 60
19 | Ihsan Evin Putra Dimas _
20 | Irvan Mahendra 45
21 | Muhamat Yohan 62,5
22 | R. Farafi Aria Sandi 47,5
23 | Riski Arya Perdana 40
24 | Vio Aprilia Jaya 45
Jumlah 1414,7
Nilai rata-rata 58,95

Kriteria
Ketuntasan
Minimal
Mata
Pelajaran
Matematika
64

Sumber: Arsyad A.F, Hasil UTS siswa kelas IV SDN 1 Sukada Baru tahun

2016/2017

Keterangan

: Tuntas
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SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SDN 1 Sukadana Baru
Mata Pelajaran : MATEMATIEKA
Kelas/Semester IV/IIL
Standar Kompetensi : Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar
Vilai ; i i Penilaian
Kompetensi | Materi W__Euumw: _W_uu Hm:m__“u:mmbwub_‘ Hmﬁm.ummb H.H.H.n_rwaw.. Alokasi | Sumber/ Bahan/
Dasar | Pokok | g Sor<ter ey egatan eneapalat | Jemis | Bemtuk | Contoh | Waktu Alata
Bangsa Kreatif Pembelajaran | Kompetensi Tagihan | Instrumen | Instrumen
Menentukan | Bangun | = Rasaingin | = Berorientasi Melakuikan Menyebutkan | Tugas Pilihan Latihan 4ip * Buku BSE Ayo
sifat-sifat ruang tahu , tugas dan pengamatan sifat-sifat Individu | gandadan | darigum Belajar
bangun dan s Mandiri. hasil dan diskusi bangun ruang | 4ap essay Matematika .
ruang bangun . Kreatif ’ = DPercava diri Memberikan - balok dan Kelompok :H_Ew Kelas IV
sederhana datar eant, L catatan Iarbus SDY/ (Burhan
= Kerja = Keorisinilan dedulktif- Mustagim, Ary
keras, deskriptif Astuty).
= Disiplin, tentang sifat- = Penomor kepala
= Demokratis sifat bangun
) ruang : balok
. H dan kubus
. mhm%_E = Mengeksposi
Jawan . 51 tentang
= Mengharga sifat-sifat
i Prestasi ._n_.mH_.mEH_.
mang : balok
dan kubus
Menentukan | Bangun | = Rasaingin | = Berorientasi Melakulkan menggambar | Tugas Pilihan Latihan 4ip * Buku BSE Ayo
jaring-jaring | ruang tahu , tugas dan pengamata bangun sesuai | Individu | gandadan | darigumu Belajar ]
balok dan dan = Mandiri, hasil Demonstrasi sifat-sifat dan essay Matematika .
kubus bangun | Kreatif = Percaya diri dalam bangun ruang | Kelompok untuk Kelas IV
datar : menggambar | vang DV (Burhan
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Kerja Keorisinilan bangun diberikan Mustagim, Ary
keras, ruang dan Menggambar Astuty).
Disiplin, bangun datar dan membuat Penomor kepala
Demokrati balok dan berbagai
emokratis e
kubus jaring-jaring
’ beserta kubus
Tanggung- jaring-
jawab , jaringnya
Mengharga
1 Prestasi
Mengidentif Rasa ingin Berorientasi Mengelompo [* Mengelompo | Tygqq Pilihan Latihan 4ip Buku BSE Ayo
i-kasi tahu | tugas dan kkan dan kkean dan Individu | gandadan | dari guru Belajar
benda-benda Mandiri. hasil memberi memberi d essay Matematika
dan ban ; i contoh an untuk Kelas IV
Sun Kreatif Percaya diri contoh Kelompok ;
datar - o bangundatar _umhmﬁamﬁmw 5DV (Burhan
simetris Eerja Keorisinilan yang simetris | Yang simetris Mustagim, Ary
keras, dan tidak dan tidak Astuty).
Disiplin, simetris &qu.mm ) Penomor kepala
Demokratis Mengidentifi |* Mengidentifik
kasi ciri asi cir
: bangun datar | bangun datar
Hmhmmch £ vang simetris | Yang simetris
jawab., Membuat Mengenal
Mengharga bangun- bhangun datar
1 Prestasi bangun datar .,.m..n_.m.n__n—m.._ﬁ
vang simetris | memiliki
Mengenal simetr
bangun datar [ Memunjukan
vang tidak dan
memiliki menggambar
simetri bangun datar
Mengidentifi | (benda-
kasi dan benda) yang
simetris
zﬁmm_mmﬁmwm Menentukan
simetri pada sumbu simetri
bangun datar | Suatubangun
datar

sederhana
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

Pertemuan

(RPP)

:5DN 1 Sukadana Barn

:Matematika

:IVI

: 2 x 35 Mlenit

11

A. Standar Kompetensi

1. Memahami sifat bangun mang sedethanz dan hubungan antar bangun

dater

B. Kompetensi Dasar

1. Menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana.

C. Indikator

1. Menyebutkan sifat-zifat bangun ruang : balok dan kubus.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun muang : balok dan kubus.

E. Materi Pokok

1. Bangun rumng dan bangun datar
F. Metode Pembelajaran

1. MNumbered Head Together (INHT)
. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan awal

2 Penyzjian maten secara klasikal selama = 10 menit.

b. Gumu memberikan motrvast dengan mengmformasikan  fujuan

pembelzjaran.

c. Gum melaknkan kegiatan zpersepsi, mengadakan tanya jawszb

dengan sizswa tentang bangun ruang zedethama sepertt kubus dan

balok.
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.
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Kegiatan inti

Gurmu memmtz siswa untuk  folus  pada  pelsjaran  lalu
menyampatkan peraturan pembelajaran kooperatf tipe NHT.

Guru membagi siswa dzlam kelompok secarz heterogen, satu
kelompok terdiri ztas 6 orang siswa Pembentukannya dengan
melthat hastl mla UTS, agar terjadmya kesembangan antar setiap
kelompek.

Guru memberikzn LES: Bangun mang dzn Bangum Datar. Guru
membagt lembar kerja kelompok serta memfasilitasi setiap setiap
kelompoek dalam mengerjakan LTES.

Kelompok mendiskusikan jzwzban vang benar dan memastikan
tizp anggota kelompok mengstahmt jawzbannya.

Gurm memanggil salsh satn nemer siswa dengan nomor yang
dipanggil melaporkan hasil ketja samz mereka

Tanggapan dan teman yang lam yang memiliki nomer sama dan
kelompek betbeda, kemudian gum menunjuk nomer yang lam
untuk menjzwzb seal berikumya hingpa seleza.

Gur memberikzn umpan balik dengan memup pada aspek-aspek
vang sudzh benzr dilabukan siswaz dan memeperbaili aspek yang
belum benar.

Melakukan permaman siswa mengerjzkan tesJous mdvidu yang
diberikan puru. Guru memberikan zrshan mengenz aturan tes
dmanz nilat hasil tes setiap mdreidu dalam kelompek akan
dizbumulasikan dengzn nils kelomponya

3. Kegiatan akhir

=1

b.

i

d.

Stswa bersama guru menympulkan mater:.
Gur memebrikan soal evaluasi

Refleksi

Iienyampatkan pertemuzan yvang zkan datang.

H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar:
1. Bulku B5E Avo Belyjar Matematikz untuk Kelas IV 5D/ (Buthan
Mustagm, Ary Astuty).
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Kegiatan inti

2

Gurmu memmta siswa untuk folms pada pelzaran,  lalu

menyampaikan perzturan pembelzjaran kooperatif tipe NHT.

b. Gumu membagi siswa dzlam kelompek secara heterogen, szt
kelompek terdirt ztas 6 orang siswa Pembentukannya dengan
melthat hasil nilai UTS, agar terjadinya kesemmbangan antar setiap
kelompok.

c. Gum memberikan LES: Bangun mang dan Bangun Datar. Guru
membagi lembar kerja kelompek serta memfasilitasi setap sehap
kelompok dalam mengerjakan LES.

d. Kelompok mendizskusikan jawzban vang benar dan memastikan
tizp anggota kelompok mengetahin jawabannya

2. (Gum memanggil salzh sam nemor siswz denganm nomer vang
dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka

f Tanggapan dan t=man vang lam vang memiliki nomor sama dan
kelompek berbeda, kemudian gum menunjuk nemeor yvang lam
untuk menjawab sozl bertkumya hmgga selesa

g. Gum memberikan umpan bzlik dengan memup pada aspek-zspek
vang sudsh benar dilakukan siswa, dan memeperbaila aspek vang
belum benar.

h. Melakukazn permaman siswa mengerjakan tes/bous mdiidu vang
diberikan gum. Guru memberikan zrshon mengenm zturan tes
dmanz nilm hasid tes setzp mdiidu dalam kelompek zkan
dizkumulasikzn dengan nila kelomponya

Kegiatan akhir

2. Siswa bersama gum menympulkan mater.

b. Gum memebrikan soal evaluasi

c. Refleksi

d. MMenyampzibkan pertemuan yang zkan datang.

H. AlatBahan dan Sumber Belajar:

1. Buku BESE Ave Belyjar Matematka untuk Kelas IV 5D/ (Burhan
MMustaqmn, Ary Astty).



2. Penomeor kepala

I. Penilaian

89

Indikator o )
Pencapaian Teknik Bentuk Instrumen/ Soal | Jawaban
- . Penilaian | Instrumen
Kompetensi
henyebutkan sifat- | Les [ults | Pilthan Adaberapakah (d)
sifat bangun ruang : gandadan | jumlzh sis1 pada Ex
balok dan kubus. essay kubus? =
2 Tiga
b. Empat
c. Delapan
d. Enam
Format Kriteria Penilaian
PRODUEK ( HASIL DISEUET)
No. Azpek Eriteria skot
* semua benar |
Ko * sebagian besar benar 3
L. TP * sebagizn kecil benar 2
* semua szlzh 1
PERFORMANST
No. Aspek Eriteria Skor
* Pengetahuan E |
Pengetahuan
g * kadang-kadang Pengetzshuan 2
* idak Pengetzhuan 1
* Sikap K
- Sikap * kadang-kadang Sikap 2
* tidzk Sikap 1




Lembar Penilaian
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Performa
No Nama Siswa Pengetah _ Produk Jl;r;;?h Nilai
uan Sikap
1 | Adam Riski Siswoyo
2 | Adhis Mugi Arnista
3 | Adi Purnama
4 | Adistiya Nur Azizah
5 | Adzkiya Asyifa Naimah
6 | Amelia Dwi Saputri
7 | Amelia Putri Ramadani
8 | Amilda Prihatin Febriani
9 | Annisa Nur Aini
10 | Ari Wibowo
11 | Arya Ferdinata
12 | Atika Yuhana
13 | Desta Nur Affandi
14 | Egita Aulia Sari
15 | Fakhir Yaqil Yusuf
16 | Fegi Okta Sari
17 | Firja Akbar Fahrezi
18 | Icha Cahya Putri
19 | Ihsan Evin Putra Dimas
20 | Irvan Mahendra
21 | Muhamat Yohan
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22 | R. Farafi Aria Sandi

23 | Riski Arya Perdana

24 | Vio Aprilia Jaya

Jumlah

CATATAN - Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.

Sukadana Baru, 19 Mei 2017
Peneliti

Muhammad Wildan Mahmud
NPM. 13105475
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

Pertemuan

(RPP)

:5DN 1 Sukadana Baru

: Matematika

: IVII

: 2 x 35 Menit

¥
u e

A. Standar Kompetensi

1. Memszhami sifat banpun mang sedethana dan hubungan antar bangun

datar.

B. Kompetensi Dasar

1. MMenentukan jaring-jaring balok dan kubus

C. Indikator

1. Menggambar bangun sifat-ifat bangun ruang vang diberikan.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menpggambar bangun sifat-ifzt bampun mang yang

dibetikan.
E. Materi Pokok

1. Bangun ruzmg dan bangun datar
F. Metode Pembelajaran

1. MNwnbered Head Together (NHT)
. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan awal

2. Penyzjian matert secara klasikal selama = 10 menit.

b. Gum memberikan metvasi dengan mengmformasikan tujuan

pembelzjzran.
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Guru melakukan kegiatan apersepsi, mengadakan tanya jawab
dengan siswa tentang bangun ruang sedethana sepertt kubus dan

balokyang sudzh dipelzjar pada pertemuan ke-1.

Kegiatan inti

2 Gumu memmta siswa unmk fokus pada pelzjaran, laluo
menyampaikan perzturan pembelajaran keoperatif tipe NHT.

b. Gumu membagi siswa dalam kelompok secara heterogen, satn
kelompok terdin ztzs 6 orang siswz Pembentukannya dengan
melthat hasil nila UTS, agar terjadmya kesemmbangan antar setiap
kelompok.

¢. Gum memberikan LKS: Banpun mang dan Bangun Datar. Guin
membagi lembar kerja kelompok serta memfasilitasi setiap setiap
kelompok dalam mengenjzkan LES.

d. Eelompeok mendiskusikan jawsban vang benzr dan memastikan
tiap angpota kelompok mengetahui jawabannya

e. Gum memanggil zzlzh satu nomer siswa dengan nomor yang
dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka.

f Tanggapan dari teman yang lam vang memiliki nomor sama dan
kelompok berbeda kemudian gwmi menunjuk nomoer yang lam
untuk menjzwab soal berilumya hnpga selesa.

g. Gum memberikan umpan balik dengan memup pada aspek-aspek
vang sudah benar dilakukan siswa, dan memeperbaiki aspek yang
belum benar.

h. Melakukan permaman siswz mengerjakan tes/lons mdividu yang
diberikan guru. Gurmu memberikan arzhan mengena aturan tes
dmana niz hasil tes setzp mdmvidu dalam kelompek akan
diakumulasikan dengan nila kelomponya.

Kegiatan akhir

2 513wz bersama gurm menympulkan mater:.

b. Gum memebrikan soal evaluas:

c. Refleksi

d. Menyampaikan pertemuan vang skan datang.



H. AlatBahan dan Sumber Belajar:
1. Buku BSE Avoe Belzmar Matematika untuk Kelzs IV 5D/ (Burhan
Mustagmm, Ary Astuty).

2. Penomor kepala

I. Penilaian
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Indikator o _

Pencapaian IEL‘"!’" Bentuk Instrumen/ Soal Jawaban
- . | Penilaian | Instrumen

Kompetensi

Menggambar | les [ulis | Pilihan Y ang termasuk sifat-sifat (2)

23112 ganda kubus vang benar, Aucuali!
b.af@’l.lf”“m = FEETE Memiliki
siat-suat a2 Memiliki 6 sisi, | 6 sisi, §
bangun ruang % titik sudut, 12 | titik

rusuk yang sama | sudut, 12
panjang rusuk
b. Memiliki 6 sis1, | vang
8 titik sudut, 12| sama
rusuk panjang
c. MNemiliki 3 sisi,
6 trik sudut, 12
rusuk yang sama
panjang
d. hiemiliki 12
sizt, 6 itk
sudut, 8§ msuk
Format Kriteria Penilaian
PrRODUK [ HASIL DISKUST)
No. Aspek Eriteria Skot
¥ semua benar g
- * sebagian besar benar 3
L. TP * sebagian kecil benar 2
* gemua salah 1
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PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor

Pengetahuan * Pengetahuan 4

1 * kadang-kadang Pengetahuan 2

* tidak Pengetahuan 1

* Sikap 4

2 Sikap * kadang-kadang Sikap 2

* tidak Sikap 1




Lembar Penilaian
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Performa
No Nama Siswa Pengetah _ Produk Jl;r;;?h Nilai
uan Sikap
1 | Adam Riski Siswoyo
2 | Adhis Mugi Arnista
3 | Adi Purnama
4 | Adistiya Nur Azizah
5 | Adzkiya Asyifa Naimah
6 | Amelia Dwi Saputri
7 | Amelia Putri Ramadani
8 | Amilda Prihatin Febriani
9 | Annisa Nur Aini
10 | Ari Wibowo
11 | Arya Ferdinata
12 | Atika Yuhana
13 | Desta Nur Affandi
14 | Egita Aulia Sari
15 | Fakhir Yaqil Yusuf
16 | Fegi Okta Sari
17 | Firja Akbar Fahrezi
18 | Icha Cahya Putri
19 | Ihsan Evin Putra Dimas
20 | Irvan Mahendra
21 | Muhamat Yohan
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22 | R. Farafi Aria Sandi

23 | Riski Arya Perdana

24 | Vio Aprilia Jaya

Jumlah

CATATAN - Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.

Sukadana Baru, 19 Mei 2017
Peneliti

Muhammad Wildan Mahmud
NPM. 13105475
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FENCANA PELAKSANAAN PEMEELAJARAN

(RPF)
Selolah :5DN 1 Sukadana Bam
Mlata Pelajaran : Matematil:a
Kelas 5 emester IV
Alokasi Walkiu : 2 x 35 Menit
Pertemman 23

A Standar Kompetensi
1. Mlemshomi zifst banoun rosme ssdethoms dan hubunean antsr bemeum
datar,
E. Kompetensi Diasar
1. Menentuksn jaring-jaring balok dan kubus
C. Indilator
1. Memgesmbar dan membuat borbassi jaring-jaring kubus dan balok
D. Tujuan Pembelajaran
l. Sizwa mampu menggsmbar dan membuat berbarsi jaring-jaring
kubus dan balok
E. Materi Pokok
1. Bangun mesng dan baneun datsr
F. Alpivde Pembelajaran
1. Numbered Head Together (INHT)
(. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal
4 Penvajizm mateni sacsa Klasikal salama = 10 mendt,
b. Gumn memberikan motivasi dengsn  mensinformasikan fojean

pembalajaram.



.
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Cure malakukan  kesistan  apersspsd, mengadaban tamva jawab
demesn siswa temtsmz bangun resng sederhams ssperti kubes dam
balolorans swdsh dipslajari pads pertemuan ke-l dan ka2

2. Kegiatan int
a CGum memints siswa  untek  foloes pads pelsgjaean lalo

manyvampaikan peratiran pembslajaran Looperatif tips WHT.

b, CGurn membasi zsiswa dalam  kelompok sscara heterosn, st
kalompok tordini afzs § ofaneE siswa Pembenfulkannya dengan
malikat hasdl ndlal UTS, azsr tefjadinya hassimbeangsn amtsr sstiap
kalompolk.

. Gum membsrikan LES, Bangun means dan Bangun Datsr, Guom
mambazi lember kerja kalompok ssrta memfasilitasd sstiap sstiap
kalompolk dalam mengarjakan LES.

d. Eelompok mendishosikan jowaban vans bensr dan momastikan
tiap anezota kelompok mengstabid jawabannya

a (um memanggil zalsh zav pomer siswa dengan DoMOd FEDE
dipanzeil melapodkan hasil kerja sama merslks

f Tanegespsn dari tsman wang lain yvane memiliki nomor zama dan
kalomppk babeds Lemupdizn sum menonjek nomed vans lain
untuk menjawab 2ol berilotmyva hingsa sslesal

g Guem memberikan empsn balik denesn memuji pads aspel-zspak
vang sudah bemar dilabukan sizwa dan memepsbaili aspak wvans
balim bemar

h. Mlslalwksn pemmainan, siswa mengerakan tes'duiz individo vane
diborikan gem. Gum membsrikan arshan mengensi shesm tes
dimana nilai hasil tez zotiap individo dalam kalompok akan
dialormulasikan demzan ndlsi kelomponya

a Sizwa berzama guru manvimpullan maten

b. Gum momebrikan soal svalwasi
F=flaksi

d. hlsnvampsilan perfemusn vang skan datans.
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H. Alat'Eaban dan Sumber Belajar:
1. Bulu E3E Ayo Balgjar hlatematika untuk Ksla: [V 5DV (Burhan
Blwstagim Agy Astuty]).
2. Penomod kapala

I. Penilaian

Indikator Telemile Bentuk Jawaban

P_-E!I-EH.PHiHJ:! Penilaian | Imstrumen Tnstrumen/ Soal
K ompetensi
Manggamber bangun | Tez Tuliz | Dilihan Di bawsh dimi | (c
sesuai sifat-sifat Eanda merupakan  jarine-
banEum resne jarine dari bslek
Yang beomaar
Eecuali!
a
b

[l




Format Kriteria Penilaian

PRODUK ( HASIL DISKUSI )
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No. Aspek Kriteria Skor
* semua benar 4
* sebagian besar benar 3
1 Konsep ) )
: * sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor
* Pengetahuan 4
Pengetahuan

1 * kadang-kadang Pengetahuan 2
* tidak Pengetahuan 1
* Sikap 4
2 Sikap * kadang-kadang Sikap 2
* tidak Sikap 1




Lembar Penilaian
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Performa
No Nama Siswa Pengetah _ Produk Jl;r;;?h Nilai
uan Sikap
1 | Adam Riski Siswoyo
2 | Adhis Mugi Arnista
3 | Adi Purnama
4 | Adistiya Nur Azizah
5 | Adzkiya Asyifa Naimah
6 | Amelia Dwi Saputri
7 | Amelia Putri Ramadani
8 | Amilda Prihatin Febriani
9 | Annisa Nur Aini
10 | Ari Wibowo
11 | Arya Ferdinata
12 | Atika Yuhana
13 | Desta Nur Affandi
14 | Egita Aulia Sari
15 | Fakhir Yaqil Yusuf
16 | Fegi Okta Sari
17 | Firja Akbar Fahrezi
18 | Icha Cahya Putri
19 | Ihsan Evin Putra Dimas
20 | Irvan Mahendra
21 | Muhamat Yohan
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22

R. Farafi Aria Sandi

23

Riski Arya Perdana

24

Vio Aprilia Jaya

Jumlah

CATATAN - Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.

Sukadana Baru, 19 Mei 2017
Peneliti

Muhammad Wildan Mahmud
NPM. 13105475
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
AlokasiWaktu

Pertemuan

(RFPP)

:SDN 1 Sukadana Barn

:Matematika

:IVAI

: 2 x 35 Menit

|

A. Standar Kompetensi

1. Memshami sifat bangun mang sederhana dan hubungan antar bangun

datar.

B. Kompetensi Dasar

1. hMengidentifikai bendz-benda dan bengun dater simetris

C. Indikator

1. Mengelompokan dan memberi contoh bangun datar yang simetris dan

tidak simetris.

2. Mengidentifikasi ciri bangun datar vang simetrsis

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu mengelompokan dan memberi contch bangun datar

vang simetris dan tidzk smmetris.

2. Siswa mampu mengidentifikasi ciri bangun datar yang simetrsis

E. Materi Pokok

1. Bangun ruzng dan bengun dater
F. Metode Pembelajaran

1. MNwnbered Head Together (NHT)
G. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan awal

2. Penvajan materi secara Klasikal selama = 10 menit.



)

b.
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Guru memberikan motivast dengan mengmformasikan tujuan
pembelzjzran.

Guru melzkukan kegiatan apersepsi, mengadakan tamya jawab
dengan sizwa tentang bangun datar yang memiliki sis1 sama dan

zi51 yang abstrak

Kegiatan inti

2

]

o1

Guru memmtz siswz untuk  folms pada  pelajarang lzlo
menyampaikan peraturan pembelajaran keoperanf tipe NHT.

Gurmu membagi siswa dalam kelompok secara heterogen, satu
kelompok terdii atas 6 orang siswa Pembentukannya denpan
melthat hazil nila UTS, agar terjadmya keseimbangan antar setiap
kelompok.

Guru memberitkan LES: Bangun ruang dan Bangun Datar. Gum
membagi lembar kerja kelompok sertz memfasilitasi setizp setiap
kelompok dalam mengerjzkan LES.

Eelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan
tizp anggota kelompok mengetahi jawabannya.

Guru memanggil salzh sztu nomor siswa dengan nomor yang
dipangpil melzporkan hazil kerjz sama merska.

Tangpapan dan teman yang lam yang memiliki nomor szma dan
kelompok berbeda kemudian guwru menmunjuk nomer vang lam
untuk menjawab soal berikumya hmgga selesa.

Guru memberikzn umpan balik dengan memup pada aspek-aspek
vang sudszh benar dilakmkan siswz, dan memeperbaiki aspek yang
belum benar.

MMelzbukan permaman, stswa mengerjzkan tes ks mdmidu vang
diberikan guru. Guru memberikan arzhan mengenzi aturan tes
dimanz nilm hzsil tes sehzp mdridu dzlam kelompok zkan
diakumulasikan dengan nilz kelomponya.

3. Kegiatan akhir

2

b.

Siswa bersama gy menympulkan maters.
Guru memebrikan sozal evaluasi



c. Refleksi

d. Menyvampzikan pertemuzn vang zkan datang.

H. AlatBahan dan Sumber Belajar:
1. Bulu BSE Ayo Belmjar Matematika untuk Kelas IV 5D/ (Burhan

Mustagim, Ary Astuty).

2. Penomor kepala

I. Penilaian
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Indikator o )
Pencapaian Teknik Bentuk | 1) umen/ Soal | Jawaban
- . Penilaian | Instrumen
Kompetensi
Mengelompokandan | Tes Tulis | Pilthan Bangun dater apa| (o)
memberi contoh ganda vang memiliki 3 ..
bangun datar vang sumbu smmetri? Segitiga.
T i 'fda]: R 5amMa 5151
simetris dan tidzk
simetris 2. Kubus
b. Persegi panjang
c. Segifiga sama
5151
d. Belah ketupat
mengrdentifikasi cimn ) o
bangun datzr vang :;pakah ]Timu-f P e
simetri idak bi
< imetris? Tidak bisa
2 Iya, bisa

b. Dua garis lurus
c. Tidak bizsa

d. Jawsahan a b, ¢
gzlsh




Format Kriteria Penilaian

PRODUK ( HASIL DISKUSI )
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No. Aspek Kriteria Skor
* semua benar 4
* sebagian besar benar 3
1 Konsep ) )
: * sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor
* Pengetahuan 4
Pengetahuan

1 * kadang-kadang Pengetahuan 2
* tidak Pengetahuan 1
* Sikap 4
2 Sikap * kadang-kadang Sikap 2
* tidak Sikap 1




Lembar Penilaian
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Performa
No Nama Siswa Pengetah _ Produk Jl;r;;?h Nilai
uan Sikap
1 | Adam Riski Siswoyo
2 | Adhis Mugi Arnista
3 | Adi Purnama
4 | Adistiya Nur Azizah
5 | Adzkiya Asyifa Naimah
6 | Amelia Dwi Saputri
7 | Amelia Putri Ramadani
8 | Amilda Prihatin Febriani
9 | Annisa Nur Aini
10 | Ari Wibowo
11 | Arya Ferdinata
12 | Atika Yuhana
13 | Desta Nur Affandi
14 | Egita Aulia Sari
15 | Fakhir Yaqil Yusuf
16 | Fegi Okta Sari
17 | Firja Akbar Fahrezi
18 | Icha Cahya Putri
19 | Ihsan Evin Putra Dimas
20 | Irvan Mahendra
21 | Muhamat Yohan
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22 | R. Farafi Aria Sandi

23 | Riski Arya Perdana

24 | Vio Aprilia Jaya

Jumlah

CATATAN - Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.

Sukadana Baru, 19 Mei 2017
Peneliti

Muhammad Wildan Mahmud
NPM. 13105475




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(EFF)
Selzolah :5DN 1 Sukadana BEarn
Alata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester IV
Alokasi Walkiu 2 x 35 Menit
Pertenman i&

A Standar Kompetensi

110

1. hlsmahami zifst bangun rusme sedsthems dan hubungan antsr bansun
datar.
. Kompetensi Diasar
1. Meneidentifiksi bends-bends dsn baneun dstar simatriz
. Imdilkator
1. Membuat bansum-bansun datsr vang simstris
2. Menpomal banmun datsr vang tidak memiliki simatri
. Tujuan Pembelajaran
1. Sirwamampu membuat bangun-bangun datar vang simetriz
2. Sizwa msmpung mengensl banmun datsr vane tidsk memiliki zimstri
. Materi Pokok
l. Baneun mang dan banmun datsr
. Metopde Pembelajaran
1. Numbered Head Together (I7HT)
. Langkah-Langlkah Pembelajaran
1. Kegziatan awal
2 Penvajizn matsr sacara klasikal zslsma = 10 menit,
b. Gum membsrikan moetivasi dengan  mensinformasikan  tojean

pambalajaram.
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o CGure melsluksn  kegistan  apsrsepsi,  mengadsl=an tamya jawsbh
demean siswa temtans matsi vang telah dilaled pada pertsmpsm
vang swdah dilaled.

2. Kegiatan infi

a4 Guu  meminta siswa o untek  foko:  pada  peldsjsean lale
manyampaikan parashuEan pembalajaran hopperatif tips WHT.

b, Gure membasi siswa delsm  kalompok sscars hetsrogsn, ssto
kalompok tepdini atas 6 ofame siswa Pembontekannya dengam
malikat hasil milsd TUTS, assr tsfjadinys bessimbanesn antsr sstisp
kalompolk.

. Gumn membsrilkan LES: Bangun musne dan Bansun Datar, Gumo
meambazi lembar kerja kelompok sorta memfasilitasi sstiap sstiap
kalompoek dalam mengsfjakban LES.

d. Ealompok mendizkosikan jossban vans bomar dan memastikan
tiap sanggota kalompol: mengstshid jawsbanmya

a2 Gun memangsil zalsh satn pomod sdswa demEan DoMOd VERE
dipameeil malaporkan hasil karja sama meska

f Tanggapan dari feman vang lain vanes memiliki nomos sama dar

kalompok borbeds kemudisn gem menunjuk nomed vang lsin
untuk menjawab soal berikuimya hingea salasai,

Gure memberilan pmpsn balik dengan memuji pada aspal-gspel
vang sudah bensr dilalokan siswa dan memepsrbaild aspak vang
balum bemer.

i

h. hlslslukan pemainsn, sswa mengerjskan teskuiz individo vang
diberikan g, Gure memberikan  arshan mengsnsi ahwsm tas
dimsna nilsi hasil tes sotisp individe dalam kelompok sksn
digkemulasikan demesn nilsi kalomponya

3. Kegiatan akhir

A  Siswa bezama sumn menyvimpullan mabs,

b. Gum memsbrikan sosal evalwasi
s B

d. hlsnyampaiksn perfemusn vang akan datang.
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H. Alat'Bahan dan Sumber Belajar:
1. Bulu B3E Avo Bslgjzr Nlstsmatiks untel Esls: IV 5DV (Bushan
hlustagim Ary Astuty).
2. Peanomor kapala

I. Penilaian

Indikator .
. Teknilk Eenfulk , )
P_En:np L e I S — Instromen/ Soal Jawaban
K omp efensi
Membuat Tesz Tuliz | Pilihan Gambar  banzun | {2
bangun-bangun ganda datsr vamg letsk |
datsr vang EaTiz sumbu | a :
simatriz simatrinya  dengan .
benar adalsh?
L
|
b. !
1
T
1
c .
|
E : 1
d [T7°T™7°
L
Mengznal Apsksh  bentuk | (P) Tidsk punya
bangun datar garzai  memiliki
vang tidak smb simete?
gimatri
A Punva 3 zumbu
gimetyi
b. Tidak punya
. Punva 1 zumbu
simetri
. punva 2 zumbu
gimetyi




Format Kriteria Penilaian

PRODUK ( HASIL DISKUSI )
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No. Aspek Kriteria Skor
* semua benar 4
* sebagian besar benar 3
1 Konsep ) )
: * sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor
* Pengetahuan 4
Pengetahuan

1 * kadang-kadang Pengetahuan 2
* tidak Pengetahuan 1
* Sikap 4
2 Sikap * kadang-kadang Sikap 2
* tidak Sikap 1




Lembar Penilaian
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Performa
No Nama Siswa Pengetah _ Produk Jl;r;;?h Nilai
uan Sikap
1 | Adam Riski Siswoyo
2 | Adhis Mugi Arnista
3 | Adi Purnama
4 | Adistiya Nur Azizah
5 | Adzkiya Asyifa Naimah
6 | Amelia Dwi Saputri
7 | Amelia Putri Ramadani
8 | Amilda Prihatin Febriani
9 | Annisa Nur Aini
10 | Ari Wibowo
11 | Arya Ferdinata
12 | Atika Yuhana
13 | Desta Nur Affandi
14 | Egita Aulia Sari
15 | Fakhir Yaqil Yusuf
16 | Fegi Okta Sari
17 | Firja Akbar Fahrezi
18 | Icha Cahya Putri
19 | Ihsan Evin Putra Dimas
20 | Irvan Mahendra
21 | Muhamat Yohan
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22 | R. Farafi Aria Sandi

23 | Riski Arya Perdana

24 | Vio Aprilia Jaya

Jumlah

CATATAN :  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.

Sukadana Baru, 19 Mei 2017
Guru Kelas IV Peneliti

Muhammad Wildan Mahmud
NPM. 13105475




EENCANA PELAKSANAAN PEMEEL AJARAN

Selkolah

Mais Pelajaran

K elas S emesier

Alokasi Wakiu

Pertemman

(BEF)

:5DN 1 Sukadana Barn

s MNatematila

IV

:2 x 35 Menit

]

A Standar Kompetensi
1. Mlemahami zifsf bapsun reans ssdsthana dan hubungan antsr bansun

datar,

E. Kompetensi Dasar

1. Mengidentifiksi bendabonds dan bansun datsr simatriz

C. Indilator
1. Mepunjuksn dsn mensgsmbar bengun  datar (benda-bands)

simatriz.

2. Menentuksn gariz sumbu suat bansun datar

D. Tujuan Pembelajaran

116

¥ERE

1. Sizwa mampn menmumjukan dan memgesmber baneun datsr (bends-

bands) vang simatiz.

-y

E. Materi Pokok

L. Bizwa mampu menentukan garis sumbuo sesn banrun datar

l. Banmun mans dan bansun datar
F. Mletede Pembelajaran

1. Numbered Head Togerher (IWHT)
. Langkab-Langkal Pembelajaran

1. EKeriatan awal

2 Peonvajizn materi zecers klasiks]l zalama = 10 menit,
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b, Gury memberikan motivasi dengsn  menginformasikan tujusn
pambalajaram.

. Gem melalwksn  kezistan  apersspei, mengadsban tanys  jawab
dangan zizwa tontans materi vang telah dilalei pads pertemuam
vang swdah dilalm.

2. Kegiatan inti

a2 Gumn  momints  siswa  untok  fole:  pads  pelsjssn,  lale

g

menvampsikan perahersn pembelsjaan  kKoopsratif tips WHT.

Gury membasi sizwa dalam kelompok sscxa hetsrogsm,  sato
Lalompok tordiri ataz § of=ne zizwas Pembentubkannys damzan
malikat hazil nilsi TUTS, azar tefjadinya kessimbangan antsr sstisp
kslompok.

Gury membarikan LES: Banmun ruanes dan Bansun Datar, Guro
membari lembsr ke kelompok sorts memfasilitasi sstiap sstiap
Lalompok dalam memesrjskan LES.

Eslompek mendizsloesikan jowsbsn vane bonesr dan memastilan
tizp anEgota kelompok mengstshuei jawsbannya

Gum memsnggil zalsh zaln pomor zizwa dengan pomod VERE
dipanzeil malaporkan hasil kerja sama merslka

Tanzgapan dari teman vang lasin vang memiliki nomos sama dar
Lalompok berbada kemudian spm menunjek nomod vang lain
untek menjawab sodl barikutnva hingzs salasai,

Gury momberikan vmpsn balik dengsn memuji pada aspek-gspsel
vang swdsh bensr dilslwl=m zizws, dan memsperhaili aspsk vang
balum bonar.

Wlalslukan permainsn zizwa mengsfjskan teslwiz individe yang
diberilban  gomu. Gum memberiksn arshsn mengsnsi ahoan tes
dimans milsi hasdl tes sstisp individe dalsm  Lelompok aksn
dialnemulasilen donean ndlal kalomponya

3. Kegiatan akhir
2 Siswa bersama gorn menyimpullan mated

b

Gum mamsbrikan =oal avaluas



e

P.=flalzzi

d. Mlemyampsilan pstemuypan vang skan datams,
H. AlatBahan dan Sumber Belajar:
1. Buku ESE Ayo Bealsgjar Matematika untuk Kala: IV 5DV (Buthsn
hlustagim  Ary Astoty)
2. Penomod kepala

I. Penilaian
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Indikator .

. Tekmnil: Eentulk , )
P_Enc.apuul_ Penilaian | Tnstramen Instrumen’ Soal Jawaban
Kompetensi
Monunjukan | Tes Tulis | Pilikan Di bawsh ini vang mempakan | (b)
dan ganda banda simetris adalsh nomor..... _
mengeambar .
banzun datar
(bamds-
bands) wane a 2
simatriz. b 3

o 4

d 1
hisnentulan 1=tk sumbw simetri dari zszitizs .
gariz sumbu zama sizi vang benar adalsh? ks
zian
bansum datar
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Format Kriteria Penilaian

PRODUR { BFAST DISEUET §

* zama zslsh

No. Aspsk — e
* zamus benar 4
* 3sbagisn bassr benar 3
1 Konssp + 3ehagian kacil benar 2
1
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PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor
* Pengetahuan 4
Pengetahuan
1 * kadang-kadang Pengetahuan 2
* tidak Pengetahuan 1
* Sikap 4
2 Sikap * kadang-kadang Sikap 2
* tidak Sikap 1
Lembar Penilaian
Performa
. Jumlah -
No Nama Siswa Produk Nilai
Pengetah Sikap Skor
uan
1 | Adam Riski Siswoyo
2 | Adhis Mugi Arnista
3 | Adi Purnama
4 | Adistiya Nur Azizah
5 | Adzkiya Asyifa Naimah
6 | Amelia Dwi Saputri
7 | Amelia Putri Ramadani
8 | Amilda Prihatin Febriani
9 | Annisa Nur Aini
10 | Ari Wibowo
11 | Arya Ferdinata
12 | Atika Yuhana
13 | Desta Nur Affandi
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14

Egita Aulia Sari

15

Fakhir Yagil Yusuf

16

Fegi Okta Sari

17

Firja Akbar Fahrezi

18

Icha Cahya Putri

19

20

Irvan Mahendra

21

Muhamat Yohan

22

R. Farafi Aria Sandi

23

Riski Arya Perdana

24

Vio Aprilia Jaya

Jumlah

CATATAN :

NIP.

Guru Kelas IV

SO 1 SUKADANA B
R FE (b
KEC. MARGA 7

Nilai = (Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 1 0.

Sukadana Baru, 19 Mei 2017
entliti

Muhammad Wildan Mahmud
NPM. 13105475




Coba kamu ingat kembali bangun ruang yang pernah kamu
pelajan di kelas-kelas sebelumnya. Bagaimana bentuk balok,
kubus, tabung, kerucut, dan bola? Coba kamu sebutkan nama
bangun ruang di bawah ini.

i A

(7 q

L w

Adakah benda-benda di sekitarmu yang berbentuk seperti
bangun-bangun ruang tersebut? Coba kamu sebutkanl
Bagaimana sifat-sifat kubus, balok, bola, tabung, dan kerucut?
Mari kita pelajan bersama.

Dalam bangun ruang dikenal istilah sisi, rusuk, dan titik sudut.
Mari kita perhatikan bangun ruang benkut ini.
—titik sudut

| s rusuk

v
s8I

Sisi adalah bidang atau permukaan yang membatasi bangun
ruang. Rusuk adalah garis yang merupakan pertemuan dan dua
sisi bangun ruang. Titik sudut adalah titk pertemuan darn tiga
buah rusuk pada bangun ruang.

Man kita selidiki satu persatu sifat-sifat bangun ruang
sederhana tersebut berkaitan dengan sisi,rusuk, dan titik sudutnya.
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1.

Sifat-Sifat Kubus
Untuk mengetahui sifat-sifat bangun ruang kubus, mari kita

perhatikan gambar di bawah ini.

1)

H G
E F
D:-...|....JC
A .
Man menyebutkan sisi, rusuk, dan titik sudut pada kubus
ABCD . EFGH.
Sisi-sisi pada kubus ABCD.EFGH adalah:
+ sisi ABCD « sisi EFGH
» sisi ABFE « sisi DCGH
» sisi ADHE « sisi BCGF

2)

3)

208

Jadi, ada 6 sisi pada bangun ruang kubus.
Sisi-sisi kubus tersebut berbentuk perseqi (bujur sangkar) yang
berukuran sama.

Rusuk-rusuk pada kubus ABCD EFGH adalah:

* rusuk AB » rusuk BC * rusuk AE
* rusuk EF » rusuk FG + rusuk BF
* rusuk HG * rusuk EH *  rusuk CG
* rusuk DC * rusuk AD * rusuk DH

Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang kubus.
Rusuk-rusuk kubus tersebut mempunyai panjang yang sama.

Titik-titik sudut pada kubus ABCD_EFGH adalah:
+  Titik sudut A « Ttk sudut E
«  Titik sudut B « Titik sudut F
«  Titik sudut C o Titik sudut G
«  Titik sudut D « Titik sudutH

Jadi, ada 8 titk sudut pada bangun ruang kubus.

Ayo Belajar Matematika — Kelas IV
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Dan uraian di atas, dapat kita tuliskan pengertian bangun ruang
kubus sebagai benkut.

Kubus adalah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh enam
buah persegi yang berukuran sama

% AyoBerlatih _ ' yo@

Mari mengidentifikasi kubus berikut ini.

Dinamakan kubus . . ..

a. Sebutkan sisi-sisinya.

b. Sebutkan rusuk-rusuknya.
c. Sebutkan titik sudutnya.

2. Dinamakan kubus . . ..
a. Sebutkan sisi-sisinya.
b. Sebutkan rusuk-rusuknya.
c. Sebutkan titik sudutnya.
3. Dinamakan kubus . . ..

a. Sebutkan sisi-sisinya.
b. Sebutkan rusuk-rusuknya.
c. Sebutkan tiik sudutnya.
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2. Sifat-Sifat Balok

Untuk mengetahui sifat-sifat bangun ruang balok, man kita
perhatikan gambar di bawah ini.

Man menyebutkan sisi, rusuk, dan titik sudut pada kubus
ABCD . EFGH.

1) Sisi-sisi pada balok ABCD EFGH adalah:

« sisi ABCD » sisi EFGH
+ sisi ABFE « sisi DCGH
» sisi ADHE » sisi BCGF

Jadi, ada 6 sisi pada bangun ruang balok.
Sisi ABCD = sisi EFGH

Sisi BCFG sisi ADHE
Sist ABFE = sisi EFGH

2) Rusuk-rusuk pada balok ABCD EFGH adalah:
« rusuk AB » rusuk BC * rusuk AE
 rusuk EF » rusuk FG + rusuk BF
« rusuk HG « rusuk EH « rusuk CG
« rusuk DC « rusuk AD * rusuk DH
Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang kubus.
Rusuk AB = rusuk EF = rusuk HG = rusuk DC
Rusuk BC = rusuk FG = rusuk EH = rusuk AD
Rusuk AE = rusuk BF = rusuk CG = rusuk DH

3) Titik-tiik sudut pada balok ABCD.EFGH adalah:
+  Titik sudut A « Titik sudut E

+ Ttk sudut B « Ttk sudut F
+ Titik sudut C « Ttk sudut G
« Ttk sudut D » Ttk sudut H
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Dan uraian di atas, dapat kita tuliskan pengertian bangun ruang
kubus sebagai benkut.

Balok adalah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh tiga
pasang (enam buah) persegi panjang dimana setiap pasang
persegi panjang saling sejajar (berhadapan) dan berukuran
sama.

& B —
?-l& Ayo Berlatih _ vy U@

Mari mengidentifikasi balok berikut ini.

1. v U
T
R G
0 P

Dinamakan balok . . ..

a. Sebutkan sisi-sisinya.

b. Sebutkan rusuk-rusuknya.
c. Sebutkan titik sudutnya.

2. Dinamakan balok . . ..
W ' X a. Sebutkan sisi-sisinya.
b. Sebutkan rusuk-rusuknya.
c. Sebutkan titik sudutnya.
vl U d. SisiVSWZ= __ ..
e. SisiWXYZ= .. ..
f. RusukST= ... .

S T g. RusukWZ= __ .
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o

N
’Q® Jaring-Jaring Kubus dan Balok

Bangun ruang kubus dan balok terbentuk dan bangun datar
persegi dan persegi panjang. Gabungan dan beberapa perseqgi
yang membentuk kubus disebut jaring-jaring kubus. Sedangkan
jaring-jaring balok adalah gabungan dan beberapa perseqgi
panjang yang membentuk balok.

rg) Ayo Bermain J

1. Bentuklah kelompok dengan kawan terdekatmu. Bawalah
dan rumah sebuah kotak kardus berbentuk kubus dan

sebuah kotak kardus berbentuk balok.

2. Inslah beberapa rusuk kubus dan balok tersebut seperti
yang ditunjukkan dengan gambar gunting pada gambar
di bawah ini.

3. Bukalah hasil guntingan terhadap kubus dan balok
tersebut, kemudian ratakan.

4_ Benda apakah yang terjadi?

Nah kawan, tahukah kamu apa yang kamu lakukan dengan
kegiatan ayo bermain di atas? Dan kegiatan tersebut, kamu telah
membuat jaring-jaring kubus dan balok.

Bagaimana bentuk jaring-janng kubus dan balok yang kamu
peroleh? Coba kamu bandingkan dengan janng-jaring kubus dan
balok berikut ini.
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jaring-jaring kubus jaring-jaring balok

- BAYODiskusi _ ——~rrme e

Adakah bentuk jaring-jaring kubus yang lain? Coba kamu
selidiki dan diskusikan dengan kawan-kawanmu. Kemudian
¢ sampaikan hasil diskusimu kepada |bu/Bapak Guru di kelas.

ﬂi AyoBerlatih __ 0¥

A. Mari menentukan manakah di antara gambar berikut
yang merupakan jaring-jaring kubus.

@ @
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B. Mari menentukan manakah di antara gambar berikut
yang merupakan jaring-jaring balok.

@ @
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o
,@ Mengenal Bangun Datar Simetris

Sebelum mempelajan benda atau bangun datar simetns, coba
kamu ingat bangun-bangun datar yang pernah kamu pelajan di
kelas-kelas sebelumnya. Apakah yang dimaksud benda simetns?

(31 Ayo Bermain

1. Ambillah selembar kertas berbentuk persegi panjang.
2 Lipatlah menurut gans tengah mendatar persegi panjang
tersebut.

3. Apakah sisi-sisi luar perseqgi panjang tepat saling
bertemu?

5. Lipatlah menurut gans tengah tegak perseqi panjang
tersebut.

6. Apakah sisi-sisi luar persegi panjang tepat saling
bertemu?
7. Ambillah selembar kertas berbentuk jajargenjang.
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8. Lipatlah menurut titik-titik yang digambarkan pada gambar
di atas.

9. Adakah lipatan yang dapat mempertemukan sisi-sisi luar
jajargenjang dengan tepat?

Dan kegiatan ayo bermain di atas, kamu telah menyelidiki
benda simetris atau benda tidak simetris. Persegi panjang
merupakan benda simetris karena mempunyai gans lipatan yang
dapat mempertemukan sisi-sisi luamya dengan tepat.

Sedangkan jajargenjang bukan merupakan benda simetris
karena tidak ada gans lipatan yang dapat mempertemukan sisi-
sisl luamya dengan tepat.

=
.........

Darn kegiatan ayo bermain tersebut, man kita tuliskan
pengertian benda simetns.

Bangun simetris adalah bangun yang dapat dilipat (dibagi)
menjadi dua bagian yang sama persis baik bentuk maupun
besamya. Sedangkan bangun tidak simetris disebut bangun

asimetris.

Yo
(6.8

~fghe InfoKita )

o

GGans lipat yang menentukan benda simetnis disebut garis
simetri atau sumbu simetri.
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ﬁ AyoBerlatih __ Ly 0

A. Mari menentukan manakah di antara benda-benda
berikut yang simetris.

I ! i R i !

u " 1} Fy u I

B. Mari menentukan manakah di antara huruf-huruf
berikut yang simetris.

AJHIB
NXPVL
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SOAL PRE-TES SIKLUS I DAN SIKLUS 11

A. Pilihlah jawaban a, b, ¢, atau d yang menurut anda jawaban yang

1.

paling benar!

Barapa banyaknya jumlah rusuk pada kubus?
a. 6 buah c. 10 buah

b. 8 buah d. 12 buah

Gambar yang sesuai dengan ciri-ciri dari : memiliki 8 titik sudut, 12 rusuk
yang berbeda, dan 6 sisi yang berbeda, adalah gambar dari?

Di bawah ini merupakan jaring-jaring dari balok yang benar kecuali!

a. [. C.

Gambar di bawah ini merupakan jaring-jaring dari. . . .?

a. Kubus c. Balok

b. Persegi panjang d. Persegi

titik pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang disebut dengan?
a. Sisi c. Titik sudut

b. Rusuk d. Alas



Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Standar Kompetensi

KISI-KISI SOAL SIKLUS |

: SDN 1 Sukadana Baru

: Matematika

IV
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: Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan

antar bangun datar

Tingkat kesukaran

KD Indikator S,\(iZI Soal pilihan ganda Skor
Mudah | Sedang | Sukar
Menentukan sifat- | Menyebutkan | 1 N 10
sifat bangun ruang | sifat-sifat
sederhana bangun ruang 5, 6 \/ 20
balok dan kubus
Menentukan menggambar 2 \/ 10
jaring-jaring balok | pangun sesuai
dan kubus sifat-sifat 7 v 10
bangun ruang
yang diberikan
Menggambar 3,4 \ 20
dan membuat
berbagai jaring-
jaring kubus
NG Tingkat kesukaran
KD Indikator Soal Soal esay Skor
Mudah | Sedang | Sukar
Menentukan sifat- | Menyebutkan | 3 N 30
sifat bangun ruang | sjfat-sifat
sederhana bangun ruang
balok dan kubus
Menentukan menggambar 2 \/ 30
jaring-jaring balok | pangun sesuai
dan kubus sifat-sifat

bangun ruang
yang diberikan
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Menggambar
dan membuat |1 v 40
berbagai jaring-
jaring kubus

SOAL TES SIKLUS |
Mata Pelajaran : Matematika
Hari/ tanggal

A. Pilihlah jawaban a, b, ¢, atau d yang menurut anda jawaban yang paling
benar!

1. Barapa banyaknya jumlah rusuk pada kubus?

a. 6 buah c. 10 buah
b. 8buah d. 12 buah
Jawaban : (d) 12 buah
Skor : 10

2. Gambar yang sesuai dengan ciri-ciri dari : memiliki 8 titik sudut, 12 rusuk

yang berbeda, dan 6 sisi yang berbeda, adalah gambar dari?

a. . C.

Jawaban : ()

Skor 110

3. Di bawah ini merupakan jaring-jaring dari balok yang benar kecuali!

a. C.
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b d-
Jawaban - (d) Skor 10
. Gambar di bawah ini merupakan jaring-jaring dari. . . .?

a. Kubus c. Balok
b.Persegi panjang d. Persegi
Jawaban : (c) balok

Skor 10

. titik pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang disebut dengan?

a.Sisi c. Titik sudut
b.Rusuk d. Alas
Jawaban - (c) titik sudut

Skor : 10

. sebuah benda ruang yang dibatasi oleh enam buah persegi yang berukuran

sama disebut dengan?

a. Balok c. Persegi
b. Kubus d. Tabung
Jawaban : (b) kubus

Skor 110
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. Sisi balok yang saling terhubung dengan benar adalah?

G
E E
Do C
A==
a. ADGF c. AEFB
b. HGFB d. ADHB
Jawaban : (c) AEFB
Skor : 10

. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan sesuai dengan
perintahnya!

. Siska akan membuat sebuah kotak pensil yang terbuat dari kertas
berbentuk kubus. Bantulah siska dengan membuat jaring-jaring kubus 3
buah yang berbeda, agar siska mampu membuat kotak pensil dengan baik
dan benar!

Skor : 40

. Arya akan membuat sebuat benda yang bisa digunakan untuk menyimpan
belalang hasil tangkapannya, dan benda tersebut berbentuk balok dan
terbuat dari rusuk-rusuk besi. Berapakah rusuk-rusuk besi yang diperlukan
Arya untuk membuat balok?

Skor : 30

. sebuah benda ruang yang dibatasi oleh 4 sisi persegi panjang 2 sisi yang

berbeda dari 4 sisi tersebut. benda apakah itu?

Skor 130



Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Standar Kompetensi
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KISI-KISI SOAL SIKLUS II
: SDN 1 Sukadana Baru
: Matematika
VI

: Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan
antar bangun datar

KD

Tingkat kesukaran
Soal pilihan ganda Skor
Mudah | Sedang | Sukar

No

Indikator Soal

Mengidentifi-kasi
benda-benda dan
bangun datar
simetris

Mengelompokka | 1 v 10
n dan memberi
contoh bangun | 2 V 10
datar yang
simetris dan
tidak simetris

Mengidentifikas | 3 v 10
i ciri bangun
datar yang
simetris

Membuat 4 \ 10
bangun-bangun
datar yang
simetris

Mengenal 5 \ 10
bangun datar
yang tidak
memiliki simetri

Menunjukkan | 6 v 10
dan
menggambar
bangun datar
(benda-benda)
yang simetris

Menentukan 7 v 10
sumbu simetri
suatu bangun
datar
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KD

Indikator

No
Soal

Tingkat kesukaran

Soal esay

Mudah

Sedang

Sukar

Skor

Mengidentifi-kasi
benda-benda dan
bangun datar
simetris

Mengelompokka
n dan memberi
contoh bangun
datar yang
simetris dan
tidak simetris

\/

30

30

Mengidentifikas
i ciri bangun
datar yang
simetris

Membuat
bangun-bangun
datar yang
simetris

Mengenal
bangun datar
yang tidak
memiliki simetri

Menunjukkan
dan
menggambar
bangun datar
(benda-benda)
yang simetris

40

Menentukan
sumbu simetri
suatu bangun
datar
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SOAL TES SIKLUS I

Mata Pelajaran : Matematika
Hari/ tanggal

A. Pilihlah jawaban a, b, ¢, atau d yang menurut anda jawaban yang
paling benar!

1. Apakah huruf “P” bisa dikatakan simetris?
a. lya, bisa c. Dua garis lurus
b. Tidak bisa d. Jawaban a, b, c salah
Jawaban - (b) tidak bisa
Skor 10

2. Bangun datar apa yang memiliki 3 sumbu simetri?
a. Belah ketupat c. Segitiga sama sisi
b. Segitiga sama kaki d. pesergi
Jawaban : (C) segitiga sama sisi
Skor : 10

3. Bangun datar yang bisa dilipat sama persis disebut dengan bangun datar?
a. Asimetris c. Simetris
b. Sama rata d. Sama semua
Jawaban . (a) asimetris
skor : 10

4. Gambar bangun datar yang letak garis sumbu simetrinya dengan benar

adalah?

! I
a L___°___| b, L1 |
! T
I ]
I
! I
Jawaban - (a) '

Skor 10
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Apakah bentuk gergaji memiliki sumbu simetri?

a. Punya 3 sumbu simetri c. Tidak punya

b. Punya 1 sumbu simetri d. Punya 2 sumbu simetri
Jawaban . (c) tidak punya

Skor 10

Di bawah ini yang merupakan benda simetris adalah nomor.....

= L/

a.2 c.3
b. 4 d.1l
Jawaban :(c) 3

Skor 10

letak sumbu simetri dari segitiga sama sisi yang benar adalah?

Jawaban

Skor 110
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B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan sesuai dengan
perintahnyal

1. Bangun datar yang tidak memiliki garis lipat atau simetri di sebut dengan?
Skor 30

2. lingkarilah jawaban dibawah ini yang merupakan benda simetris!

a.A g.Q
b.v h.[ij
P @
d..Q j.
Py
7/

3. Arya pergi ke toko kertas untuk membeli kertas origami. Dia ingin
membuat berbagai benda simetris. Setelah dia membeli kertas lalu pulang
ke rumahnya, ia bergegas membuat berbagai bangun simetris. Bantulah
arya membuat gambar bangun simetris beserta garis simetrinya!

Skor : 40



Lembar Observasi Aktivitas Siswa
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Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ semester IV

Siklus ||

Indikator
No Nama Siswa 1|2 3 Jumlah | Rata-rata Kri_teria
skor penilaian

1 | Adam Riski Siswoyo 80| 87| 80 247 82,33 | A
2 | Adhis Mugi Arnista 79| 85| 81 245 81,67 | A
3 | Adi Purnama 80| 83| 82 245 81,67 | A
4 | Adistiya Nur Azizah 81| 78| 80 239 79,67 | B
5 | Adzkiya Asyifa Naimah 83| 85| 81 249 83| A
6 | Amelia Dwi Saputri 80| 79| 80 239 79,67 | B
7 | Amelia Putri Ramadani 84| 85| 80 249 83| A
8 | Amilda Prihatin Febriani 80| 80| 85 245 81,67 | A
9 | Annisa Nur Aini 83| 85| 80 248 82,67 | A
10 | Ari Wibowo 79| 81| 80 240 80| A
11 | Arya Ferdinata 80| 84| 83 247 82,33 | A
12 | Atika Yuhana 81| 81| 84 246 82 A
13 | Desta Nur Affandi 82| 78| 79 239 79,67 | B
14 | Egita Aulia Sari 82| 85| 82 249 83| A
15 | Fakhir Yaqil Yusuf 81| 81| 85 247 82,33 A
16 | Fegi Okta Sari 81| 82| 83 246 82| A
17 | Firja Akbar Fahrezi 82| 83| 80 245 81,67 | A
18 | Icha Cahya Putri 84| 83| 80 247 82,33 | A
19 | Ihsan Evin Putra Dimas 79| 81| 81 241 80,33 | A
20 | Irvan Mahendra 80| 80| 82 242 80,67 | A
21 | Muhamat Yohan 81| 80| 80 241 80,33 | A
22 | R. Farafi Aria Sandi 79| 80| 85 244 81,33 | A
23 | Riski Arya Perdana 80| 79| 83 242 80,67 | A
24 | Vio Aprilia Jaya 83| 78| 80 241 80,33 | A

Keterangan indikator :

4. Memperhatikan guru menjelaskan materi

5. Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru
6. Bekerja sama dalam kelompok diskusi
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Kriteria Penskoran

Keterangan
A = 80-100 Sangat baik
B =70-79 Baik
C = 60-69 Cukup
D =<64 Kurang

Sukadana Baru, 23 Mei 2017
Obse¢rver

Muhamniad Wildan Mahmud
NPM. 13105475
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Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ semester S \V/R1

Siklus ol

Indikator
No Nama Siswa 1121 3 Jumlah Rata-rata Kri_teria
skor penilaian

1 | Adam Riski Siswoyo 82| 78| 78 238 79,33 | B
2 | Adhis Mugi Arnista 781 75| 75 228 76,00 | B
3 | Adi Purnama 75| 80 78 233 7767| B
4 | Adistiya Nur Azizah 78| 75| 77 230 76,67 | B
5 | Adzkiya Asyifa Naimah | 80| 82| 78 240 80,00 | A
6 | Amelia Dwi Saputri 76| 73| 78 227 75,67 | B
7 | Amelia Putri Ramadani [80| 71| 76 227 75,67 | B
8 | Amilda Prihatin Febriani [ 81| 73| 73 227 75,67 | B
9 | Annisa Nur Aini 80| 73| 70 223 7433| B
10 | Ari Wibowo 78| 75| 72 225 7500| B
11 | Arya Ferdinata 771 69| 75 221 73,67 B
12 | Atika Yuhana 80| 70| 78 228 76,00 B
13 | Desta Nur Affandi 78] 70| 76 224 74,67 | B
14 | Egita Aulia Sari 8l 73| 79 233 7767 | B
15 | Fakhir Yaqil Yusuf 80| 76| 75 231 77,00 | B
16 | Fegi Okta Sari 80| 71| 79 230 76,67 | B
17 | Firja Akbar Fahrezi 78180 75 233 7767| B
18 | Icha Cahya Putri 791 69| 75 223 74,33 | B
19 | Ihsan Evin Putra Dimas | /7| 75| 80 232 7733 | B
20 | Irvan Mahendra 76 78| 80 234 78,00 | B
21 | Muhamat Yohan 77 771 75 229 76,33| B
22 | R. Farafi Aria Sandi 80| 78| 71 229 76,33 | B
23 | Riski Arya Perdana 191 75| 78 232 77,33| B
24 | Vio Aprilia Jaya 76 68| 75 219 73,00 B

Keterangan indikator :

1. Memperhatikan guru menjelaskan materi

2. Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru
3. Bekerja sama dalam kelompok diskusi
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Kriteria Penskoran

Keterangan
A = 80-100 Sangat baik
B =70-79 Baik
C = 60-69 Cukup
D =<64 Kurang

Sukadana Baru, 9 Mei 2017
Obse¢rver

Muhamniad Wildan Mahmud
NPM. 13105475




Observasi Aktivitas Guru Mengajar

Nama Guru : Muhammad Wildan Mahmud
Sekolah : SDN 1 Sukadana Baru
Kelas/Semester : IV/Genap

Pertemuan/Siklus 22/

Hari/Tanggal : Selasa/9 Mei 2017

Petunjuk:
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Berilah skor pada poin-poin dengan cara melingkari angka pada kolom skor (1, 2,

3, dan 4) sesuai dengan Kriteria sebagai berikut:

menyempurnakan jawaban yang disampaikan oleh siswa

1 = tidak baik 2 = kurang baik 3 = baik 4 = sangat
baik
No | Indikator yang Diamati Skor
1 Kegiatan Awal
Apersepsi 1234
2 Kegiatan inti
Menyediakan penomor kepala, LKS, Materi, dan 1234
menyampaiakan aturan pembelajaran kooperatif tipe NHT -
Membentuk kelas menjadi 4 kelompok 1234
Membagikan materi dan LKS 1234
Siswa berdiskusi pada kelompok masing-masing 1234
Pemanggilan nomor setiap siswa, lalu siswa menjawab 1234
pertanyaan yang sudah diberikan -
Memberikan umpan balik terhadapa jawaban siswa yang
telah disampaikan, seperti membenarkan dan 1234
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3 Kegiatan Akhir

Memyimpulkan bersama siswa 1234
Menutup pembelajaran 12314
Jumlah skor 29
Rata-rata skor 3,22
Untuk menghitung nilai rata-rata skor digunakan rumus:
Rata-rata skor = Jumlah Skor/ Jumlah data
Sukadana Baru, 9 Mei 2017

Observer

Arsyad A.F, M.Pd.

1

NIP.




Observasi Aktivitas Guru Mengajar

Nama Guru : Muhammad Wildan Mahmud
Sekolah : SDN 1 Sukadana Baru
Kelas/Semester : IV/Genap

Pertemuan/Siklus 21/

Hari/Tanggal - Selasa/16 Mei 2017

Petunjuk:

150

Berilah skor pada poin-poin dengan cara melingkari angka pada kolom skor (1, 2,

3, dan 4) sesuai dengan Kriteria sebagai berikut:

1 = tidak baik 2 = kurang baik 3 = baik 4 = sangat
baik
No | Indikator yang Diamati Skor
1 Kegiatan Awal
Apersepsi 1234
2 Kegiatan inti
Menyediakan penomor kepala, LKS, Materi, dan 1234
menyampaiakan aturan pembelajaran kooperatif tipe NHT -
Membentuk kelas menjadi 4 kelompok 1234
Membagikan materi dan LKS 1234
Siswa berdiskusi pada kelompok masing-masing 12314
Pemanggilan nomor setiap siswa, lalu siswa menjawab 1234
pertanyaan yang sudah diberikan -
Memberikan umpan balik terhadapa jawaban siswa yang
telah disampaikan, seperti membenarkan dan 12314

menyempurnakan jawaban yang disampaikan oleh siswa
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3 Kegiatan Akhir

Memyimpulkan bersama siswa 1234

Menutup pembelajaran 12314
Jumlah skor 31
Rata-rata skor 3,44
Untuk menghitung nilai rata-rata skor digunakan rumus:
Rata-rata skor = Jumlah Skor/ Jumlah data

Sukadana Baru, 16 Mei 2017

Observer

Arsyad A.F, M.Pd.1

NIP.
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEXOLAH DASAR NEGERI 1 SUKADANA BARU

y
Alamat - JI. Budi Utomo Desa Sukadana Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur, Kode Pos: 34195

SURAT KETERANGAN
Nomor: 800/81/14-UPTD.11/12/2017

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Umi Herawati, S.Pd.

NIP : 19620407 198203 2 008

Pangkat/ Golongan : Pembina Tk. I/ IVb

Jabatan : Kepala Sekolah SDN 1 Sukadana Baru
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa nama di bawah ini :

Nama : Muhammad Wildan Mahmud

NPM : 13105475

Semester : 8 ( Delapan )

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Telah melaksanakan Observasi di SDN 1 SUKADANA BARU, dalam rangka menyelesaikan
tugas akhir/Skripsi dengan judul “ PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MELALUI
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NHT SISWA KELAS IV SDN 1 SUKADANA BARU
TAHUN PELAJARAN 2016/2017". '

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

A 1 SURKDANA BARY \ 2 |

0. REG. 030911042
KEC. MARGA W

&L/

NIP. 19620407 198203 2 008
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1052017 Untitied Document
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES1 5
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
Jalan Ki H'ajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Al ; Telepon (0725) 41507: Faksimili (0725) 47296;
METRO Website: www.metrouniv.ac.id: e-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id
Nomor  : B-2505/In.28/R.1/TL.00/05/2017 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA SDN 1 SUKADANA BARU
Perihal : IZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Whb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-2504/In.28/R/TL.01/05/2017,
tanggal 10 Mei 2017 atas nama saudara:

Nama : MUHAMMAD WILDAN MAHMUD
NPM : 13105475

Semester . 8 (Delapan)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di SDN 1 SUKADANA BARU, dalam
rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MELALUI
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NHT SISWA KELAS IV SDN 1
SUKADANA BARU TAHUN PELAJARAN 2016/2017".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

’Wassélamu'a/aikum Wr. Wb.

hitp /sismik stainmetro.ac.id/iv2/page/akademik _utama/akademik-daftar-research1.php?ahun=2016/2017&&jns_semester=genap&&npm=13105475

"
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Untitled Document

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES|A
‘ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

Jalan Ki HgJ,ar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telepon (0725) 41507 Faksimili (0725) 47296
Website: www.metrouniv.ac.id: e-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS

Nomor: B-2504/In.28/R/TL.01/05/2017

Rektor Institut Agama Islam Negeri Metro, Menugaskan Kepada Saudara:

Nama
NPM
Semester
Jurusan

Untuk :

MUHAMMAD WILDAN MAHMUD
13105475

8 (Delapan)

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

1. Mengadakan observasi/survey di SDN 1 SUKADANA BARU, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MELALUI
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NHT SISWA KELAS IV SDN 1
SUKADANA BARU TAHUN PELAJARAN 2016/2017".

. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai

dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 10 Mei 2017

i "'"aoc[o7lg.8.zo?.2oo8

http://sismik.stainmetro.ac.id/v2/page/akademik_utama/akademik-daftar-research2 php?tahun=2016/2017&&jns_semester=genap&&npm= 13105475
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SOAL PRE-TES SIKLUS I

Nama ’Rfl-l‘l‘ARijn L Bpspvp
Pelajaran : Matematika GD

A. Pilihlah jawaban a, b, c) d dan ber: tanda (X) yang menurut anda jawaban

yang paling benar!

4 1. Barapa banyaknya jumlah rusuk pada kubus?
a. 6buah c. 10 buah
b. 8buah 12 buah

)C2. Gambar yang sesuai dengan ciri-ciri dari : memiliki 8 titik sudut, 12 rusuk yang
berbeda, dan 6 sisi yang berbeda, adalah gambar dari?
& . c.

. :

X' 3. Dibawah ini merupakan jaring-jaring dari balok yang benar kecuali!

1

a. Kubus 76 Balok
b. Persegi panjang d. Persegi

4 5. titik pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang disebut dengan?
a. Sisi & Titik sudut

b. Rusuk d. Alas
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g SOAL PRE-TES SIKLUS I
2 or
Nama i) UL B g
Pelajaran  : Matematika HO
. /
A. Pilihlah jawaban a, b, ¢, atau d dan beri tanda (X) yang menurut anda Jjawaban
yang paling benar!
. Barapa banyaknya jumlah rusuk pada kubus?
a. 6buah c. 10 buah
¥ 8 buah d. 12 buah

}2. Gambar yang sesuai dengan ciri-ciri dari : memiliki 8 titik sudut, 12 rusuk yang
berbeda, dan 6 sisi yang berbeda, adalah gambar dari?

a.
] .—I e "
{ ; /x
b d

,S 4. Gambar di bawah ini merupakan jariig-jaring dari. . . .2

—

[~
| — e
|
|

=z

a. Kubus X Balok
b. Persegi panjang d. Persegi
)( 5. ftitik pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang disebut dengan?
Sisi c. Tink sudut

b. Rusik d. Aijas
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- SOAL PRE-TES SIKLUS I
Nama AMI© ur AiN
Pelajaran  : Matematika QLO
A. Piliklah jawaban a, b, c, atau d dan beri tanda (X) yang menurut anda jawaban
yang paling benar!
/1. Barapa banyaknya jumlah rusuk pada kubus?

a. 6buah _ )Q 10 buah
b. 8 buah d. 12 buah

/2. Gambar yang sesuai dengan ciri-ciri dari : memiliki 8 titik sudut, 12 rusuk yang
berbeda, dan 6 sisi yang berbeda, adalah gambar dari?
a. . v C.

T NN
i Lot
; ] v S A

a. Kubus ' c. Balok
b. Persegi panjang 7& Persegi

5. titik pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang disebut dengan?
a. NN <. itk sudut

7‘& Rusuk 4 Alas
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SOAL PRE-TES SIKLUS I
Nama . Fie2a  Albal 2 fahfcz -
\
Pelajaran  : Matematika Odb
A. Pilihlah jawaban a, b, c, atau d dan beri tanda (X) yang menurut anda jawaban
yang paling benar!
(. _Barapa banyaknya jumlah rusuk pada kubus?
6 buah - c. 10 buah
b. 8 buah d. 12 buah

72: Gambar yang sesuai dengan ciri-ciri dari : memiliki 8 titik sudut, 12 rusuk yang
berbeda, dan 6 sisi yang berbeda, adalah gambar dari?
a . _~ c

717 Di bawah ini merupakan jaring-jaring dari balok yang benar kecual;!
a.

|
b d{_'“J

P

ol T — Cl
P I | L
| ! 1

i l

i —

7{. Gambar di bawah ini merupakan jaring-jaring dari. . . .2

a. Kubus c. Balok

b. Persegi panjang ?T\ Persegi
?( titik pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang disebut dengan?
2\ Sisi ¢. Titik sudut

b. Rusuk d. Alas
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SOAL TES SIKLUS I

Nama Ame L LQ
Mata Pelajaran : Matematika
Hari/ tanggal : 9 Mei 2017

A. Pilihlah jawaban a, b. c, atau d dengan memkteri tanda (X) yang menurut ardu

Jjawaban yang pcling benar! %
VO .

J 2. Gambar yang sesuai dengan ciri-ciri dari : memiliki 8 titik sudut, 12 rusnk yaag
berbeda, dan 6 sisi yang berbeda, ada'ah gambar dari?

A4,

Barapa banyaknya jumlah rusukpada kubus?
c. 10 buah
d. 12 buah

a. 6 buah
(9 8buah

........

ye=

b. d.
I

Di bawah ini merupakan jaring-jaring dari balok yang benar kecuali!

a. n_III

: J||D
1

L en
— LT

Eeedl

Gambar Ji bawah ini merupakan jaring-jaring dar. . . .?

——"
|
a. Kubus @on

C.

Qs

Rs.

AL It reSale b
£ % TD_O—“@

b. Persegi panjang d. Persegi
titik pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang disebut dengan?
a Sisi (o) Titik sudut

b. Rusuk d. Alas
. sebuah benda ruang yang dibatasi oleh enam buah persegi yang berukuran sama
disebut dengan?
a. Balok c. Persegi
b. Kubus d. Tabung .
- Sisi balok yang saling terhubung dengan benar adalah?
H -
E : =
- - -
A~ -
a. ADGF () AEFB
b. [AGFB d. ADHB

. Ja.vablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan sesuai dengan perintahnya!
. Siska akan membuat sebuah kotak pensil yang terbuat dari kertas berbentuk kubus.

Bantulah siska dengan membuat jaring-jaring kubus 3 buah yang berbeda, agar siska
mampu membuat kotak pensil dengan baik dan benar!

Arya akan membuat sebuat benda yang bisa digunakan untuk menyimpan belalang
hasil tangkapanya, dan benda tersebut berbentuk balok dan terbuat dari rusuk-rusuk
besi. Berapakan rusuk-rusuk besi yang diperlukan Arya untuk membuat balok?

sebuah benda ruang yang dibatasi oleh 4 sisi persegi panjang 2 sisi yang berbeda dari
4 sisi tersebut. benda ap, itu?

Joavo &

-~

[ T i I

L
vang d(Butvh kan ariye

2%



160

SOAL TES SIKLUS 1
Nama ?Wﬂi i @G wWo
Mata Pelajaran : Matematika
Hari/ tanggal : 9 Mei 2017
A. Piliklah jawaban a, b, c, atau d dengan memberi tanda (X) yang menurut aada
Jawaban yang paling benar! /OQ
f 1. Barapa banyaknya jumiah rusuk pada kubus? \
a. 6buah c. 10 buah
b. 8 buah (9. 12 buah '

j 2. Gambar yang sesuai dengan ciri-ciri dari : memiliki 8 titik sudut, 12 rusuk yang
berbeda, dan 6 sisi yang berbeda, adalah gambar dari?

BFE—] -

Aw 3. Di bawah ini merupakan jaring-jaring dari balok yang benar kecuali!

a, - C.

_

]
= =
b |. ‘ @[]

_lﬁ__r..w-;

}A. Gambear di bawah ini merupakan jaring-jaring dari. . . .2

b. Persegi panjang d. Persegi
} 5. titik pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang disebut dengan?

a. Sisi © Titik sudut
b. Rusuk d. Alas
& 6. sebuah benda ruang yang dibatasi oleh enam buah persegi yang berukuran sama
disebut dengan?
a. Balok c. Persegi
@ Kubus d. Tabung

A 7. Sisi balok yang saling terhubung dengan benar adalah?

a. ADGF (EYEFB
b. HGFB d. ADHB

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan sesuai dengan perintahnya!

1. Siska akan membuat sebuah kotak pensil yang terbuat dari kertas berbentuk kubus.
Bantulah siska dengan membuat jaring-jaring kubus 3 buah yang berbeda, agar siska
mampu membuat kotak pensil dengan baik dan benar!

2. Arya akan membuat sebuat benda yang bisa digunakan untuk menyimpan belalang
hasil tangkapannya, dan benda tersebut berbentuk balok dan terbuat dari rusuk-rusuk
besi. Berapakah rusuk-rusuk besi yang diperlukan Arya untuk membuat balok?

3. sebuah benda ruang yang dibatasi oleh 4 sisi persegi panjang 2 sisi yang berbeda dari
4 sisi tersebut. benda apakah itu?

I s

L ). 2

L 1]

W

<21n Lot Qe

€3 Law\ v /GxO

I3 SQuboWed ol
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3D§9Dﬁmw,~o Nult aRan Q\,, \voﬁ*u Cen Oxsnfsoa\.f

SOAL TES SIKLUS 1 b. Persegi panjang d. Persegi
7 5. titik pestemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang disebut dengan?
Hams P 0-es yr & 3) Sisi c. Titik sudut
Mata Pelajaran : Matematika b. Rusuk d. Alas
5 . 1 \A 6. sebuah benda ruang yang dibatasi oleh enam buah persegi yang berukuran sama
Hari/ tanggal : 9 Mei 2017 ;
disebut dengan?
A. Piliklah jawaban a, b, c, atau d dengan memberi tanda (X) yang menurut anda b&w a. Balok @vﬂ.wawm
Jawaban yang paling benar! U\d : \m . b. Kubus d. Tabung
\QJ_ . Barapa banyaknya jumlah rusuk pada kubus? - > 7 Sisi balok yang saling terhubung dengan benar adalah?
a. 6 buah c. 10 buah

b S buah @ i2 buah

\JN Gambar vang sesuai dengan ciri-cin dari : memiliki 8 titik sudut, 12 rusuk yang

co_,vnaw um_._ G sisi yang berbeda, an_wr gambar dari?

a. ADGF c. AEFB

@ HGFB d. ADHB
B. Jawablah pertany di b h ini dengan benar dan sesuai dengan perintahnya!

) 1. Siska akan membuat sebuah kotak pensil yang terbuat dari kertas berbentuk kubus.
Bantulah siska dengan membuat jaring-jaring kubus 3 buah yang berbeda, agar siska
) mampu membuat kotak pensil dengan baik dan benar!

2. Arya akan membuat sebuat benda yang bisa digunakan untuk menyimpan belalang

hasil tangkapannya, dan benda tersebut berbentuk balok dan terbuat dari rusuk-rusuk

Nﬂ.w. Di bawah ini mcrupakan jaring-jaring dari halok yang benar keciali! besi. Berapakah rusuk-rusuk besi yang diperlukan Arya untuk membuat balok?
— @ 3. scbuah benda ruang yang dibatasi ol:h 4 sisi persegi panjang 2 sisi yang berbeda dari
— 4 sisi tersebut. benda apakah itu?

m— - .
T 4 n@uﬁm

7 4. Gambar di bawah ini merupakan jaring-jaring da-i. . . .7

R n{avsd,

i j 2
_,*r o 1_m_ %ang Wen3 o9

/7<(® Kubus c. Balok s
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SOAL TES SIKLUS [

i ATHA Yuaiva

Mot Pelgjaran Matematika

Hari/ tanggal 9 Mei 2017

A. Piliklah jawaban a, b, c, atau d dengan memberi tanda (X) yang menurut anda
Jjawaban yang paling benar! ﬂiwr ; ’
dm 1. Barapa banyaknya jumiah rusuk pada kubus? ——

a. 6buah @_o buah
b. 8buah d. 12 buah

\w 2. Gambar vang sesuai dengan ciri-ciri dari : memiliki 8 titik sudut, 12 rusuk yang

Aerhedit, an £ sisi vang berbeda, adalah gambar dari?

O]

. n g 6

Qﬂ 3. Di bawah ini merupakan jaring-jaring dari balok yang benar kecuali!

a [ c|

_ A

T o,

f 4. Gambar di bawah ini merupakan jaring-jaring dar. . . .7

.

T

a. Kubus @ww_ox

b. Persegi panjang d. Persegi
X 5. titil: pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang disebut dengan?

Q Siss c. Titik sudut
5. Rusuk d. Alas
X 5. sebudh benda ruang yang dibatasi oleh enam buah persegi yang berukuran sama
disebut dengan?
(® Balok c. Persegi
b. Kubus d. Tabung
@ﬂ Sisi balok yang saling terhubung dengan benar adalah? "
B - _
£ : £
O c
— ,
a. ADGF (9 AEFB
b. HGFB d. ADHB

3. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan sesuai dengan perintahnya!

1. Siska akan membuat sebuah kotak pensil yang terbuat dari kertas berbentuk kubus.
Bantulah siska dengan membuat jaring-jaring kubus 3 buah yang berbeda, agar siska
mampu membuat kotak pensil dengan baik dan benar!

2. Arya akan membuat sebuat benda yang bisa digunakan untuk menyimpan belalang
hasil tangkapannya, dan benda tersebut berbentuk balok dan terbuat dari rusuk-rusuk
besi. Berapakah rusuk-rusuk besi yang diperlukan Arya untuk membuat balok?

3. sebuah benda ruang yang dibatasi oleh 4 sisi persegi panjang 2 sisi yang berbeda dari
4 sisi tersebut. benda apakah itu?

pw 9(




NILAI HASIL PRE-TEST DAN POS-TEST SIKLUS I

Nilai
No Nama Siswa Pre-Test Pos-Test
Siklus | Siklus |
1 | Adam Riski Siswoyo 60 63,6
2 | Adhis Mugi Arnista 40 70,7
3 | Adi Purnama 20 71,4
4 | Adistiya Nur Azizah 40 63,6
5 | Adzkiya Asyifa Naimah 40 71,4
6 | Amelia Dwi Saputri 20 49,3
7 | Amelia Putri Ramadani 20 63,6
8 | Amilda Prihatin Febriani 20 85,7
9 | Annisa Nur Aini 20 70,7
10 | Ari Wibowo 60 100
11 | Arya Ferdinata 20 63,6
12 | Atika Yuhana 40 63,6
13 | Desta Nur Affandi 60 49,3
14 | Egita Aulia Sari 20 63,6
15 | Fakhir Yaqil Yusuf 20 56,4
16 | Fegi Okta Sari 20 56,4
17 | Firja Akbar Fahrezi 0 77,8
18 | Icha Cahya Putri 20 92,8
19 | Ihsan Evin Putra Dimas 40 85,7
20 | Irvan Mahendra 40 63,6
21 | Muhamat Yohan 0 56,4
22 | R. Farafi Aria Sandi 20 85,7
23 | Riski Arya Perdana 60 70,7
24 | Vio Aprilia Jaya 40 56,4
Jumlah 740 1652
Nilai rata-rata 30,83 68,83

Sukadana Baru, 9 Mei 2017
Pengliti

Muhammad Wildan Mahmud
NPM. 13105475

163
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SOAL PRE-TES SIKLUS il
Nama :AmeL Lo Pur ,),QHMQJl‘aO"
Pelajaran : Matematika
00
A. Pilihlah jawaban a, b, c, aiau d dan beri tanda (X) yang menurut anda jawaban
yang paling benar!
1. Barapa banyaknya jumlah rusuk pada kubus?
a. 6buah c. 10 buah
b. 8buah y(12 buah

N

Gambar yang sesuai dengan ciri-ciii dari : memiliki 8 titik sudut, 12 rusuk yang
berbeda, dan 6 sisi yang berbeda, adalah gambar dari?

a. - C.

b- - ' i %
ST BER
Gambear di bawah iiii merupakan jaring-jaring dari. . . .2
a. Kubus . Balok 5

b. Persegi panjang d. Persegi

. titik pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang disebut dengan?
a. Sisi '?QTitik sudut
b. Rusuk d. Alas
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SOAL PRE-TES SIKLUS I1

Nama o\ a\\Mer gat™
Pelajacan : Matematika @/0

——

A. Pidihlah jawaban a, b, c, atau d dan beri tanda {X) yang menurut anda Jjawaban
vang paling benar!

1. Barapa banyaknya jumlah rusuk pada kubus?
a. 6buah c. 10 buah
b. 8 buah ?.<12 buah

2. Gambar yang sesuai dengan ciri-ciri dari : memiliki 8 ttik sudut, 12 rusuk yang
berbeda, dan 6 sisi yang berbeda, adalah gambar dari?

a. C.

11

7(.\ Gambar di bawah ini merupakan jaring-jaring dari. . . .2

L

a. Kubus c. Balok ’
b. Persegi panjang W-Persegi

5. titik pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang disebut dengan?
a. Sisi ~£ Titik sudut

b. Rusuk d. Alas
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SOAL PRE-TES SIKLUS II

Nama :FarQF'.er‘nSQ’th ;

Pelajaran  : Matematika d&
A. Pilihlah jawaban a, b, c, atau d dan beri tanda (X) yang menurut anda jawaban

yang paling benar!

;7 . Barapa banyaknya jumlah rusuk pada kubus?
a. 6 buah ¢. 10 buah
b. 8 buah 12 buah

772_ Gambar yang sesuai dengan ciri-ciri dari : memiliki 8 titik sudut, 12 rusuk yang
berbeda, dan 6 sisi yang berbeda, adalah gambar dari?

X :

..........

B e ¢

d. [

] EEEN

—

[

64. Gambar di bawah ini merupakan jaring-jaring dari. . . .?

a. Kubus XBalok
b. Persegi panjang d. Persegi
g 5. titik pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang disebut dengan?
a. Sisi /KT itik sudut
b. Rusuk d. Alas
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SOAL PRE-TES SIKLUS 11
Nama : Fa\a0A M9i [ Yupur

69

A. Piliklak jawaban a, b, c, atau d dan beri tanda (X) yang menurut anda jawaban

Pelajaran : Matematika

yang paling benar!

I. Barapa banyaknya jumlah rusuk pada kubus?
a. 6buah 10 buah
b. 8 buah d. 12 buah

o

Gambar yang sesuai dengan ciri-ciri dari : memiliki 8 titik sudut, 12 rusuk yang
berbeda, dan 6 sisi yang berbeda, adalah gambar dari?

). S c.

b D d.

7( Di bawah ini merupakarn jaring-jaring dari balok yang benar kecuali!

J

P—

T |

L 4 f‘

i

| —
L_4 L

7Q Gambar di bawah ini merupakan jaring-jaring dari. . . .2

I

1]

__;_.__.L

f Kubus c. Balok

. Persegi panjang d. Persegi

5. titik pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang disebut dengan?
a. Sisi K Titik sudut

b. Rusuk d. Alas
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SOAL TES SIKLUS I . wv 7. letak sumbu simetri dari segitiga sama sisi yang benar adalah?

Nama 1 kRSan VLN B Map T ol
Mata Pelajaran : Matematika &
Hari/ tanggal 123 Mei 2017 %ﬁ

A. Pilihlah jawaban a, b, c, atan d dengen memberi tanda (X) yang menurut anda

Jawaban vang paling benar! mﬁ) \ nm,
$1. Apakah huruf “P" biso dikatakan simetris? -

a. lya, bisa c. Dua garis lurus :

. . . i " ; !
@ Tidak bisa d. Jawaban a, b, ¢ salah B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan sesuai dengan tassxaws.ea o .
s : 2 1. Benda datar yang tidak memiliki garis lipat atau simetri di sebut dengan?¢aS *™M2 BV S
?

Vﬁ 2. Bangun datar apa yang memiliki 3 sumbu simetri? 2. lingkarilah jawaban dibawah ini yang merupakan benda simetris!

a. Belah ketupat c. Segitiga sama sisi @ - @
b. Segitiga sama kaki @R&ﬁ D O

} 3. Bangun datar yang bisa dilipat sama persis disebut dengan bangun datar?

a. Asimetris @ Simetris b.
b. Sama rata d. Sama semua

\J 4. Gambar bangun datar yang ietak garis sumbu simetrinya dengan benar adalah?

T T
@ S S b Lsswadoe c. A A
| |
L I
Md 5. Apakah bentuk gergaji memiliki sumbu simetri?
a. Punya 3 sumbu simetri @.:;mx punya n.MT

b. Punya I sumbu simetri d. Punya 2 sumbu simetri

MJ 6. Dibawah ini yang merupakan benda simetris adalah nomor..... £ —ll\\\l_
V M/\/\\FAVW D Vs “ 3. Arya pergi ke toko kertas untuk membeli kertas origami. Dia ingin membuat berbagai
2 3 4

! benda simetris. Setelah dia membeli kertas lalu pulang ke rumahnya, ia bergegas

a.2 @u membuat berbagai bangun simetris. Bantulah arya membuat tiga gambar bangun
b.4 d. 1

simetris,beserta garis simetrinya!
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SOAL TES SIKLUS 1I
Nama : Qi mog Brris€a

Mata Pelajaran : Matematika

Hari/ tanggal £ 23 Mei 2017 m _ D \+
]

A. Pilihlah jawaban a, b, c, atau d dengan memberi tanda (X) yang menurut anda
Jjawaban yang ._m&..an benar! ﬂ/ M
Jﬂ. >vwrw.: huruf “P™ hisa dikatakan simetris? -
a. lya. hisa ¢. Dua garis lurus
@ Tidak bisa d. Jawaban a. b, ¢ salah )
No 2. Bangun datar apa yang memiliki 3 sumbu simetri?
a. Belah ketupat c. Segitiga sama sisi
(b) Segitigasamakaki d. pesergi
VA 3. Bangun datar yang bisa dilipat sama persis disebut dengan bangun detar?

@ Asimetris c. Simetris
b. Sama rata d. Sama semna
Mv 4. Gambar bangun datar yang letak geris sumbu simetrinya dengan benar adalah?
: -
®1|||“r|1| b: beseades
] “
T
| e A
€ prm=b——— d i
1

J 5. Apakah bentuk gergaji memiliki sumbu simetri?
a. Punya 3 sumbu simetri @.E%w punya
b. Punya 1 sumbu simetri
Nvm. Di bawah ini yang merupakan benda simetris adalah nomor.....

e AN \IW

2 3 a

Q3

d.1

d. Punya 2 sumbu simetri

Mv 7. letak sumbu simetri dari segitiga sama sisi yang benar adalah?

o

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan sesuai dengan perintahnya!

\
1. Benda datar yang tidak memiliki garis lipat atau simetri di sebut dengan? AGMELT'S
2. lingkarilah jawaban dibawah ini yang merupakan benda simetris!

3. Arya pergi ke toko kertas untuk membeli kertas origami. Dia ingin membuat berbagai

benda simetris. Setelah dia membeli kertas lalu pulang ke rumahnya, ia bergegas
membuat berbagai bangun simetris. Bantulah arya membuat tiga gambar bangun
s 2 e _wd
simetris beserta garis simetrinya! NW@(%T& _
s Nl 1 ]
",, 4.‘ o X ¥ / .\m
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SOAL TES SIKLUS I ﬁ 7. letak sumbu simetri dari segitiga sama sisi yang benar adalah?

o om0 Clha  cohyy Py lry
N
1 Mata Pelajaran . Matematika
Hari/ tanggal * 23 Mei 2017
A. Piliklah jawaban a, b, ¢, atau d dengan memberi tanda (X) yang menurut anda m@ ,Ql
Jawaban yang paling benar! .N \y Q i
291. Apakah hurf “P” bisa dikatakan simetris? —
a. lya, bisa ¢. Dua garis lurus ! N
Q. Tidak bisa d. Yawaban a, b, ¢ salah ) N“ Jaw a!&. pertanyaan di bawah ini dengan benar dan sesuai dengan h&.SEa&S\
‘ e s ey Benda datar yang tidak memiliki garis lipat atau simetri di sebut noamm:o JAjui@geniang
\ 9
I 2. Bangun datar apa yang memiliki 3 sumbu simetri? D _Smww:_p_. jawaban dibawah ini yang merupakan benda simetris!  jgiatan gengong

a. idelah ketupat c. Segitiga sama sisi .Q
b) Segitiga sama kaki d. pesergi ;
(B Segitig peserg \I\ \

wﬁ 3. Bangun datar yang bisa dilipat sama persis disebut dengan bangun datar?
O Asimetris c. Simetris
b. Samarata d. Sama semua
hfa. Gambar bangun datar yang letak garis sumbu simetrinya dengan benar adalah?

Bf— :

_— b 4
1

- =

f 5. Apakah bentuk gergaji memiliki sumbu simetri?

a. Punya 3 sumbu simetri (©Tidak punya

b. Punya 1 sumbu simetri d. Punya 2 sumbu simetri
.\/ 6. Di bawah ini yang merupakan benda simetris adalah nomor.....

V WH/\/\M.\% D Y M 3. Arya pergi ke toko kertas untuk membeli kertas origami. Dia ingin membuat berbagai
1 2 3 4

benda simetris. Setelah dia membeli kertas lalu pulang ke rumahnya, ia bergegas

a2 ¢,

membuat berbagai bangun simetris. Bantulah arya membuat tiga gambar bangun

b. 4 d. 1
' . " simetris beszrta garis m_Bnqus_

D )
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SOAL TES SIKLUS 11 \Jq. letak sumbu simetri dari segitiga sama sisi yang benar adalah?

w0 RORR o
Mata Pelajaran : Matematika AO
Hari/ tanggal : 23 Mei 2017 w !

A. Pilihlah jawaban a, b, c, atau d dengan memberi ianda (X) yang menurut anda

Jawaban pang paling benar! @ \A\\W\b\

\W 1. Apakah huruf ¢ hisa dikatakan simetris?
a. lya, bisa ¢. Dua garis lurus ¥
@ Tidak bisa d. Jawaban a, b, ¢ salah ® B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan sesuai dengan \«:.Eaaﬁsw W /\f@
: d ] ey P ) O
iliki w1 simetri? 73. Benda datar yang tidak memiliki garis lipat atau simetri di sebut dengan? VE\VQ
) Bangn datar spa yang memilik 3 pubu simetr? - "2, lingkarilah jawaben dibawah ini yang merupakan benda simetris!

a. Belah ketupat c. Scgitiga sama sisi @ . Q. s
b. Segitiga sama kaki @ pesergi \ ./. C
A 3. Bangun datar yang bisa dilipat sama persis disebut dengan bangun datar? B

a. Asimetris @ Simetris a.% h. &
b. Samarata d. Sama semua J
Vh Gambar bangun datar yang letak garis sumbu simetrinya dengan benar adalah?

sl ﬂ . .
O ® e e & A A is
|
i
T
c. p——-b-—— d. T d. .
i ! o
Afm. Apakah bentuk gergaji memiliki sumbu simetri?
a. Punya 3 sumbu simetri (© Tidak punya e @

b. Punya | sumbu simetri d. Punya 2 sumbu simetri

X Dibawah iri yang merupakan benda simetris adalah nomor..... £ _II\\|._ D
pe=_JP 4 D
| B0 AN
3 4

1 2

(0

Arya pergi ke toko kertas untuk membeli kertas origami. Dia ingin membuat berbagai
benda simetris. Setelah dia membeli kertas lalu pulang ke rumahnya, ia bergegas
e - membuat berbagai bangun simetris. Bantulah arya membuat tiga gambar bangun

[55)

b.4 % L simetris beserta garis simetrinya!

IV X
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NILAI HASIL PRE-TEST DAN POS-TEST SIKLUS 11

Nilai
No Nama Siswa Pre-Test | Pos-Test
Siklus 11 Siklus 11

1 | Adam Riski Siswoyo 80 73,6

2 | Adhis Mugi Arnista 100 80,7

3 | Adi Purnama 80 75,3

4 | Adistiya Nur Azizah 80 58,6

5 | Adzkiya Asyifa Naimah 100 82,5

6 | Amelia Dwi Saputri 80 54

7 | Amelia Putri Ramadani 100 80,7

8 | Amilda Prihatin Febriani 80 75,3

9 | Annisa Nur Aini 100 80,7

10 | Ari Wibowo 100 82,5

11 | Arya Ferdinata 80 65,7

12 | Atika Yuhana 80 87,8

13 | Desta Nur Affandi 60 58,6

14 | Egita Aulia Sari 80 80,7

15 | Fakhir Yaqil Yusuf 60 87,8

16 | Fegi Okta Sari 100 65,7

17 | Firja Akbar Fahrezi 100 87,8

18 | Icha Cahya Putri 80 68,2

19 | Ihsan Evin Putra Dimas 100 87,8

20 | Irvan Mahendra 80 73

21 | Muhamat Yohan 80 80,7

22 | R. Farafi Aria Sandi 80 73

23 | Riski Arya Perdana 80 73,6

24 | Vio Aprilia Jaya 100 58,6

Jumlah 2060 1792
Nilai rata-rata 85,83 74,66

Sukadana Baru, 23 Mei 2017
Pe

Muhammad Wildan Mahmud
NPM. 13105475
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Gambar. Guru mengaw

/’ ~<¢

Gambar. Siswa sedaﬁg berdiskusi Gambar. Guru mengawal jalannya diskusi
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ambar. Senyum siswa kelas IV SDN 1 Sukadana Gambar. Pembagian hadiah untuk juara pembelajaran

baru kooperatif tipe NHT

G

Gambar. Gerbang SDN 1 Sukadana Baru

Gambar. Suasana siswa sedang istirahat
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
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Wakil Dekan I Bidang Akademik

Dra. Isti Fatonah, MA® Siti Annisah, M.Pd
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN
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No Hari/ tanggal

Hal yang dibicarakan Tanda tangan

Y fwaton |

Aree G-AI—-E
L fee  AYD
- Q_Q,..Qq—-—a W

WW

Diketahui, Dosen Pembimbing I
Wakil Dekan I Bidang Akademik
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Nama Mahasiswa : M. Wildan Mahmud Fakultas/ Jurusan : FTIK/ PGMI

NPM : 13105475 Semester/ T.A : VIII/ 2017
No Hari/ tanggal Hal yang dibicarakan Tanda tangan
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